PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA EXPLOSION BOX TERHADAP
KEMAMPUAN KEAKSARAAN ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI TKIT PELITA DOKTORA BAGAN PETE
KEC. ALAM BARAJO KOTA JAMBI

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Jambi
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan

Program Sarjana Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

oleh

Lia Ulfa Sari
NIM A1F121027

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA
DINI

JURUSAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

SO Poniidtian Anak \ile D yong
W ALF121027 el diperihse don




HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi yang berjudul Pengaruh Penggunann Medin Esplovion Bax Terhadap
Kemampuan Keadsurann Anak Usia $-6 Tahun DI TKIT Pelita Doktora Bagan Pete
Kee. Alam Barajo Kota Jambi: Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan '
Ansk Usia Dini, yang disusun oleh Lis Ulfa Sari, Nomor Induk Mabasiswa
ATF121027 telah dipertahankan di depan tim penguji pada Rabu, 02 Juli 2025,




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

"Kesuksesan bukan milik mereka yang pintar, tetapi milik mereka yang mau

berusaha"

"Tidak ada proses yang mengkhianati hasil, selama dikerjakan dengan sungguh-

sungguh dan penuh keikhlasan"

"Bismillah dalam setiap langkah, lillah dalam setiap tujuan”

(Lia Ulfa Sari)

Kupersembahkan skripsi ini dengan penuh cinta dan rasa syukur kepada Ayahanda
dan Ibunda tercinta atas segala do’a yang tak pernah putus, cinta yang tulus, serta
pengorbanan yang tiada henti. Dari tangan kalian aku belajar arti ketulusan, dari
langkah kalian aku belajar arti perjuangan. Semoga skripsi ini menjadi bukti kecil
dari besarnya cinta dan hormatku kepada kalian. Tiada kata yang mampu membalas
segalanya, selain do’a agar Allah senantiasa menjaga, membalas, dan memberkahi

setiap langkah kalian.




HALAMAN PERNYATAAN




Vi

ABSTRAK

Sari, L. U. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Explosion Box Terhadap
Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Di TKIT Pelita Doktora
Bagan Pete Kec. Alam Barajo Kota Jambi: Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Pendidikan Anak
Usia Dini Dan Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr. Indryani, S.Pd., M.Pd. 1. (2)
Rizki Surya Amanda, M.Pd.

Kata Kunci: Media Explosion Box, Kemampuan Keaksaraan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan di lapangan yang
menunjukkan bahwa kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita
Doktora belum berkembang secara optimal. Berdasarkan pengamatan awal
terhadap 16 anak, diketahui bahwa sebanyak 10 anak (58,8%) belum mampu

mengenali dan membedakan beberapa huruf abjad, seperti huruf b dan d kecil.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
explosion box terhadap kemampuan keaksaraan anak usia 5—6 tahun. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen, menggunakan desain
Pre-Eksperimental Design dalam bentuk One Group Pretest-Posttest Design.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.Analisis
data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis

menggunakan paired samples test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 19,538 > t tabel 2,145
pada taraf signifikansi o = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media explosion box terhadap
kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora. Media ini
efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

keaksaraan anak usia dini.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya awal yang digagas oleh pemerintah untuk
memfasilitasi pengembangan potensi individu. Dalam rangka menciptakan generasi
yang unggul, kreatif, dan berkarakter kuat, pendidikan idealnya diberikan dimulai
usia 0 hingga 6 tahun, terutama mengikuti pendidikan anak usia dini (PAUD).
Menurut Yanti dkk. (2023), pendidikan memegang peranan penting dalam
kehidupan, sehingga anak-anak perlu dikenalkan dengan dunia pendidikan sejak
awal. Sementara itu, Sofyan & Utami (2023) menyoroti bahwa untuk mendukung
seluruh tumbuh kembang anak merupakan tujuan dari PAUD, dengan
memperhatikan semua aspek perkembangan secara optimal. Masnipal (2018)
menjelaskan bahwa PAUD adalah lembaga yang menyediakan layanan pendidikan
bagi anak usia dini, dengan berbagai bentuk layanan seperti taman penitipan anak
(TPA) untuk usia 0-2 tahun, kelompok bermain (KB) untuk usia 2-4 tahun, TK A
untuk usia 4-5 tahun, dan TK B untuk usia 5-6 tahun. Pada tahap usia ini, peranan
aktif orang tua sangat diperlukan. Hal tersebut bertujuan mendukung

perkembangan anak di berbagai aspek.

Periode anak usia 0-6 tahun biasanya disebut masa emas (golden age), yaitu
fase penting dikarenakan orang tua memiliki kesempatan besar untuk
memaksimalkan tumbuh kembang anak. Maka dari itu, tahapan tumbuh kembang
bergulir sangat cepat serta merupakan pondasi awal bagi perkembangan anak di

masa depan (Sari dkk., 2023). Oleh karena itu, usia dini menjadi pondasi utama



yang akan menentukan kesiapan anak dalam menerima pendidikan di jenjang

berikutnya..

Perkembangan anak usia dini mencakup enam aspek utama, yaitu nilai
agama dan moral (NAM), keterampilan gerak (baik halus maupun kasar),
kemampuan berfikir, bahasa, social-emotional, serta estetika. Di antara hal tersebut,
perkembangan bahasa menjadi pokok utama untuk didukung oleh orang tua.
Berlandaskan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2013 tentang standar PAUD,
perkembangan bahasa terdiri atas tiga ruang lingkup, meliputi: (1) memahami
bahasa, (2) mengungkapkan bahasa, dan (3) keaksaraan. Keaksaraan sendiri

mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berhitung.

Keaksaraan, yang juga dikenal sebagai literasi, merupakan kemampuan
yang harus dikuasai anak sebelum mereka dapat membaca dan menulis, yaitu
dengan mengenal bunyi dan bentuk huruf. Berdasarkan hasil survei PISA 2022,
posisi literasi membaca Indonesia naik lima peringkat dibandingkan PISA 2018.
Peningkatan ini merupakan capaian tertinggi sejak Indonesia berpartisipasi dalam
PISA (Kemendikbudristek, 2023). Kemajuan ini tidak lepas dari peran guru yang
beradaptasi dengan tantangan learning loss selama pandemi. Oleh sebab itu,
pengenalan keaksaraan sejak dini sangat penting untuk terus meningkatkan tingkat

literasi membaca di Indonesia.

Pengenalan keaksaraan pada anak usia dini sangat krusial dikarenakan
sebagai dasar utama bagi keberhasilan belajar di masa mendatang. Kemampuan
membaca dan menulis tidak hanya merupakan keterampilan dasar, tetapi juga

menjadi kunci dalam mengakses informasi, mengembangkan kemampuan berpikir



kritis, serta mengoptimalkan potensi anak secara menyeluruh. Pengalaman positif
pada tahap awal ini akan menumbuhkan rasa percaya diri dan minat belajar yang

berkelanjutan, sehingga anak dapat mencapai potensi maksimalnya.

Namun, berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara awal terhadap guru
di TKIT Pelita Doktora, ditemukan bahwa kemampuan keaksaraan anak masih
perlu ditingkatkan. Dari 16 anak usia 5-6 tahun yang diamati, sebanyak 10 anak
(58,8%) belum mampu mengenali dan mengidentifikasi beberapa huruf abjad,
contohnya huruf b dan d kecil. Selain itu, beberapa anak juga belum bisa menulis
nama mereka sendiri. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran
yang meningkatkan kemampuan keaksaraan anak (contoh media bisa dilihat di
lampiran 15 halaman 125) dan kurangnya variasi dalam kegiatan belajar yanh hanya

seputar menulis dan bercerita.

Media adalah perangkat yang dipakai oleh guru sebagai penyambung pesan.
Maka dari itu penggunaan media sangat penting dalam proses pembelajaran, jika
tanpa media, koordinasi kegiatan belajar menjadi sulit. Media bersifat fleksibel dan
bias dipakai di setiap satuan pendidikan serta dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Kemudian media ajar juga bisa diartikan seperti alat yang memuat
informasi dan digunakan dalam proses belajar-mengajar. Menurut Tafonao (2018),
media pembelajaran adalah semua hal yang bias difungsikan penyaluran pesan dari
penyalur ke penerima, maka dari itu mampu merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. Salah satu bentuk media ajar saat
ini berkembang adalah media pembelajaran interaktif 3 dimensi, yang
memungkinkan objek pembelajaran divisualisasikan secara virtual melalui

komputer. Media juga berfungsi sebagai alat bantu dalam pendidikan yang dapat



meningkatkan motivasi belajar dan daya serap informasi (Febiharsa & Djuniadi,
2018). Beberapa contoh media pembelajaran interaktif antara lain puzzle, ular
tangga, catur, monopoli, explosion box, busy book, flip chart interaktif, flashcard,

pop-up, roda putar boneka jari dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih media explosion box sebagai satu-
satunya variabel yang akan diteliti. Explosion box merupakan kotak berbentuk
persegi yang akan terbuka secara meluas ketika tutupnya dibuka. Media ini dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan antusiasme anak, melatih
kemampuan berpikir, serta memotivasi mereka dalam belajar. Saat dibuka,
explosion box menampilkan ilustrasi atau tulisan yang berhubungan dengan materi
yang dipelajari (Islamy & Suputra, 2022). Dari segi desain, explosion box adalah
kotak yang memuat empat sisi yang menampilkan gambar atau tulisan di setiap
sisinya ketika tutupnya dibuka. Explosion box, yang juga dikenal sebagai kotak
meledak, termasuk ke dalam kategori media grafis visual (Sipnaturi & Farida,
2020). Chandra (2024) menambahkan bahwa explosion box adalah kotak yang
terdiri dari beberapa lapisan kotak di dalamnya, mirip dengan kotak hadiah, mulai
dari kotak besar di luar hingga kotak kecil di bagian dalam. Namun, isinya bukan
hadiah, melainkan materi pembelajaran. Explosion box dibuat dari kertas karton dan
ketika dibuka, setiap sisi atau lapisannya menampilkan gambar dan tulisan sesuai

tema atau materi tertentu (Efiani, 2020).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti, Hanggara, Irawan, dan Anik
(2023)) mengenai Explosion Box: Media interaktif guna meningkatkan kemampuan
berpikir logis anak usia dini menunjukkan bahwa media ini dapat meningkatkan

kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam memahami logika. Melalui penggunaan



media ini, anak menjadi lebih mahir dalam memahami materi yang telah diajarkan
oleh guru, lebih terlibat dalam proses pembelajaran, dan mampu mengungkapkan
perasaan berdasarkan apa yang mereka amati. Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya dan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk meneliti
pengaruh penggunaan media explosion box terhadap kemampuan keaksaraan anak,
dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Explosion box Terhadap

Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Pelita Doktora”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Terhimpun anak rentang usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora yang belum
bisa mengenal dan membedakan huruf abjad.

2. Terdapat anak rentang usia 5-6 tahun yang belum mampu menulis namanya
sendiri.

3. Media pembelajaran yang kurang variatif.

4. Kegiatan pembelajaran yang kurang bervariatif.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

cakupan penelitian ini hanya difokuskan pada beberapa hal berikut:

1. Subjek penelitian adalah anak-anak berusia 5-6 tahun di TKIT Pelita
Doktora yang masih mengalami kesulitan dalam mengenali serta
membedakan huruf abjad, dan belum mampu menuliskan nama mereka

sendiri.



2. Penelitian ini memanfaatkan media pembelajaran berupa explosion box

sebagai sarana untuk memperkenalkan huruf abjad kepada anak-anak.
1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan media
explosion box berpengaruh terhadap kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di

TKIT Pelita Doktora?
1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media
explosion box terhadap kemampuan keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun di TKIT

Pelita Doktora.
1.6 Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu

memberikan sejumlah manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, baik pada ranah
pendidikan formalmaupun nonformal, serta menjadi landasan awal bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan serupa.

2. Secara praktis, manfaat penelitian ini meliputi:

a Bagi anak, diharapkan dapat membantu meningkatkan

kemampuan dalam mengenal keaksaraan, khususnya pada



aspek pengenalan huruf dan membaca permulaan sesuai tema-
tema yang telah dijelaskan.

b Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
menjadi referensi terkait media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keaksaraan anak.

¢ Bagi sekolah, hasil penelitian ini semoga dapat diaplikasikan
dan dikembangkan oleh sekolah.

d Bagi orang tua, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam memberikan perhatian dan dukungan terhadap
perkembangan keaksaraan anak.

e Bagi peneliti setelah ini, hasil penelitian ini diinginkan bias
menyumbangkan pemikiran serta sumber informasi teruntuk
para peneliti lain yang melakukan penelitian dengan permasalah
yang mirip bahkan sama. Hasil penelitian juga diinginkan bias
menambah informasi dan pengetahuan yang berguna serta dapat

dijadikan acuan saat menjadi guru.

1.7 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penggunaan istilah pada

penelitian ini, berikut adalah penjelasan istilah yang digunakan:

1. Explosion box merupakan kotak berbentuk persegi yang akan terbuka dan
mengembang saat tutupnya dilepas. Media ini dapat dimanfaatkan sebagai

alat bantu pembelajaran, di mana isi kotak tersebut dirancang untuk



meningkatkan keaksaraan anak, khususnya dalam pengenalan huruf dan
membaca permulaan.

. Kemampuan keaksaraan awal merujuk pada keterampilan dasar anak dalam
membaca dan menulis, khususnya dalam mengenali huruf-huruf vokal dan
konsonan. Keaksaraan sendiri merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa, yang utamanya menekankan pada pengenalan simbol atau

gambar yang diwujudkan dalam bentuk huruf.



BABII
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kemampuan Keaksaraan

2.1.1 Pengertian Kemampuan Keaksaraan anak

Keaksaraan menjadi fondasi utama bagi anak usia dini dalam proses belajar
membaca dan menulis, serta berperan sebagai dasar untuk penguasaan bidang
akademik lainnya (Listriani et al., 2020). Reghe (2021) menyatakan bahwa
kemampuan membaca dan menulis pada tahap awal merupakan keterampilan
mendasar yang sangat diperlukan anak untuk mempersiapkan diri menghadapi
pembelajaran yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pembelajaran keaksaraan sejak
dini sangat penting sebagai bekal utama sebelum anak memasuki pendidikan dasar.
Rahmawati et al. (2020) juga menegaskan bahwa keaksaraan adalah aspek vital
bagi anak, sebab melalui kemampuan ini, anak dapat membaca, memahami isi

bacaan, serta berkomunikasi secara tertulis.

Istilah keaksaraan awal atau pra-keaksaraan mengacu pada perkembangan
kemampuan anak dalam mengenal huruf, membaca, dan menulis yang terjadi
sebelum mereka menerima pembelajaran membaca dan menulis secara formal.
Keaksaraan awal mengindikasikan bahwa anak-anak sudah mulai mengembangkan
keterampilan literasi sejak usia dini, bahkan sejak mereka berusia satu hingga dua
tahun. Menurut Sumardi et al. (2017), keaksaraan awal merupakan landasan penting
untuk mengembangkan keterampilan membaca dan menulis yang menyenangkan.
Sementara itu, Khasanah dalam Sarwadan (2024) mendefinisikan keaksaraan awal

sebagai kapasitas yang dimiliki anak sebelum mereka belajar membaca dan menulis
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secara formal, di mana pengembangan keterampilan ini menjadi langkah awal

sekaligus prasyarat untuk memasuki SD.

Berdasarkan dari paparan, dapat disimpulkan bahwa keaksaraan awal
adalah pondasi esensial bagi anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan
membaca dan menulis. Keterampilan ini tidak hanya penting sebagai persiapan
menghadapi pembelajaran yang lebih kompleks, tetapi juga menjadi kemampuan
dasar sebelum anak masuk ke jenjang sekolah dasar. Fokus utama dalam
pengembangan keaksaraan adalah pengenalan huruf vokal dan konsonan, serta
kemampuan mengidentifikasi gambar yang berkaitan dengan huruf-huruf tersebut.
Dengan demikian, penguatan keaksaraan awal sangat penting untuk mendukung

perkembangan bahasa dan prestasi akademik anak di masa mendatang.

2.1.2 Tujuan Kemampuan Keaksaraan Anak

Menurut Sari (2018), upaya meningkatkan kemampuan dasar membaca dan
menulis pada anak usia dini di taman kanak-kanak melalui beragam media

pembelajaran memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

a. Mengidentifikasi kemampuan awal literasi anak. Setiap anak membawa
perbedaan individu yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga masing-
masing, sehingga dalam proses pembelajaran di TK, terdapat anak-anak
yang sudah lebih dulu mengenal huruf dan tulisan, sehingga pengalaman
literasi mereka lebih kaya.

b. Menstimulasi keterampilan mendengarkan, menyimpulkan, serta

menyampaikan informasi melalui media gambar dan aktivitas bermain.
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c. Mengasah motorik halus anak melalui berbagai permainan tangan, sebagai

persiapan untuk belajar membaca dan menulis.

Kemampuan dasar menulis dan membaca ini sering disebut sebagai
keaksaraan, yaitu kemampuan anak untuk mengenali huruf, memahami simbol-
simbol huruf, mengaitkan bunyi dengan simbol, serta menuliskan nama sendiri dan
kata-kata sederhana (Yunita et al., 2020). Dalam konteks pendidikan dasar,
keaksaraan dianggap sebagai fondasi utama bagi anak usia dini, tidak hanya untuk
belajar membaca dan menulis, tetapi juga sebagai dasar bagi penguasaan bidang
akademik lainnya (Borre et al., 2019). Keaksaraan atau literasi sendiri diartikan
sebagai kemampuan mengenal huruf, memahami tulisan, dan membaca (Nahdi &

Yunitasari, 2019).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan
awal membaca dan menulis di TK sangat penting untuk mengenali perbedaan
individu pada anak, serta meningkatkan keterampilan mendengarkan,
menyimpulkan, dan berkomunikasi melalui media visual dan permainan. Selain itu,
kegiatan ini ditujukan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak,
yang semuanya merupakan bagian dari proses membangun keaksaraan. Keaksaraan
yang meliputi pengenalan huruf, simbol, dan kemampuan menulis, menjadi dasar
penting bagi anak usia dini dalam belajar, baik membaca, menulis, maupun aspek
akademik lainnya, sehingga literasi dapat diartikan sebagai kemampuan mengenal

dan memahami tulisan.
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2.1.3 Tahapan Pengenalan Kemampuan Keaksaraan Anak Usia Dini

Tahap pra-operasional dalam perkembangan bahasa anak erat kaitannya
dengan keaksaraan awal. Pada rentang usia 2 hingga 7 tahun Piaget mengemukakan
bahwa: anak mulai memasuki tahap pra-operasional, di mana mereka mulai
mengekspresikan perasaan melalui kata-kata sederhana atau gambar (Ristalia et al.,
2018). Anak-anak pada tahap ini umumnya mampu mengembangkan bahasa
dengan cepat, tidak terlalu bergantung pada aktivitas sensorik, dapat memahami
kejadian di sekitarnya, serta mulai berpikir simbolis dengan menggunakan kata-

kata untuk mendeskripsikan lingkungan (Dwiredy, 2021).

Pembelajaran keaksaraan pada anak usia dini berlangsung secara informal,
yaitu melalui aktivitas bermain dengan media atau alat permainan yang digunakan
di TK harus disesuikan dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak. Alat
tersebut hendaknya menarik perhatian anak, sesuai dengan kemampuan fisik dan
mental anak, sesuai digunakan secara individu maupun dalam kelompok. Selain itu
alat permainan perlu dirancang dengan baik, tahan lama, dan aman untuk
digunalkan anak-anak. Pengembangan bahasa di TK menitikberatkan pada

keaksaraan anak usia 5-6 tahun (Umaroh, 2019), sebagai berikut:

a. Mendengar dan Berbicara
Dalam  kegiatan mendengarkan, anak-anak  diharapkan dapat
memperhatikan dengan seksama serta memberikan tanggapan yang sesuai;
berbicara dengan rasa percaya diri; memanfaatkan bahasa untuk memperoleh

informasi dan berkomunikasi secara efektif; menikmati buku, cerita, serta irama;
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serta mengembangkan kesadaran terhadap bunyi-bunyian dalam bahasa
(fonologis).
b. Awal Membaca

Melalui kegiatan membaca dasar, anak diinginkan bisa membuat kebiasaan
membaca, mengembangkan keterampilan pemahaman sederhana, serta
meningkatkan kesadaran huruf. Aktivitas membaca ini mencakup pengenalan
huruf, bunyi, rangkaian huruf, makna, serta pemahaman konteks.

Menurut Suyadi dan Dahlia (Septiani et al., 2021), perkembangan membaca

pada anak terdiri dari beberapa tahap:

1. Tahap Fantasi (magical stage)
Anak mulai tertarik pada buku, sering membolak-balik halaman seolah
memahami isinya, dan membawa buku ke mana-mana.

2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage)
Anak mulai melihat dirinya sebagai pembaca, memberi makna pada
gambar, dan menggunakan bahasa buku.

3. Fase membaca gambar (bridging reading stage)
Anak mulai mengenali kata-kata tertentu, mengidentifikasi kata visual,
mengulangi cerita, dan mengenal alfabet.

4. Fase pemahaman bacaan (take-off reader stage)
Anak mulai menghafal kata dalam konteks, mengetahui tanda di
lingkungan, dan membaca berbagai tulisan di sekitar mereka.

5. Tahap membaca lancar (independent reader stage)



14

Anak mampu membaca aneka buku secara mandiri, membangun
pengetahuan dari pengalaman dan lingkungan, serta memilih bacaan yang

relevan dengan kehidupannya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap pra-operasional
dalam perkembangan bahasa anak, yang berlangsung pada usia 2-7 tahun, sangat
erat kaitannya dengan keaksaraan awal. Pada fase ini, anak menunjukkan
perkembangan bahasa yang pesat dan kemampuan berpikir simbolis, serta belajar
keaksaraan secara informal melalui permainan yang sesuai dengan perkembangan
mereka. Pengembangan bahasa di TK menekankan pada kemampuan mendengar,
berbicara, dan membaca awal, yang meliputi berbagai tahapan mulai dari
ketertarikan pada buku hingga kemampuan membaca mandiri. Proses ini tidak
hanya membekali anak dengan keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga

memperluas pemahaman mereka tentang dunia.

2.1.4 Indikator Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA)
merupakan tolok ukur yang menggambarkan kemampuan yang seharusnya dicapai
anak pada seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan, salah satunya adalah
aspek nilai-nilai bahasa, khususnya dalam pengenalan keaksaraan awal. Hal ini
sesuai dengan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional

Pendidikan Anak Usia Dini, yang meliputi:
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Tabel 2. 1 Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Kelompok Usia 5 —

6 Tahun
Aspek Indikator Pencapaian
Perkembangan
Keaksaraan Menyebutkan simbol huruf yang dikenal.

N —

. Mengenal suara huruf awal dari nama benda
yang ada di sekitarnya.

3. Menyebutkan kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

4. Memahami hubungan antara bunyi dan

bentuk huruf

Membaca nama sendiri

Menulis nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita

SN

STPPA (Standar Tingkatan Pencapaian Pertumbuhan Anak Umur Dini)
merupakan tolak ukur yang digunakan buat memperhitungkan keahlian yang
dicapai oleh anak pada segala aspek pertumbuhan serta perkembangan yang
mencakup aspek nilai agama serta moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni. Termasuk aspek bahasa, khususnya dalam mengenal
keaksaraan awal. Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, perkembangan bahasa anak usia 5—6
tahun memiliki beberapa indikator (Nuh & Syamsudin dalam Sarwadan, 2024),

antara lain:

a. Mengelompokkan gambar berdasarkan kesamaan bunyi awal atau akhir
b. Membedakan kata-kata yang memiliki suku kata pertama yang sama

c. Mengenali perbedaan huruf berdasarkan suku kata awal dan akhir

d. Menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai

e. Memahami makna kata dasar melalui gambar

f. Mampu membaca buku bergambar dengan baik
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Namun, dalam penelitian ini hanya memenuhi 6 indikator dari 7 indikator
keaksaraan yang terdapat dalam permendikbud nomor 137 tahun 2014. Hal ini
dikarenakan peneliti meyakini bahwasanya indikator yang mengenal suara huruf
awal dari nama benda yang ada di sekitarnya itu berarti media yang digunakan

adalah media yang mempunyai audio atau dapat mengeluarkan suara.

Penelitian Efiani (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media explosion
box bisa meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada siswa kelas II SD
Negeri 69. Hasilnya media explosion box mampu meningkatkan keterampilan
membaca nyaring pada kelas II SD Negeri 69. Namun, sebagian besar penelitian
tentang media ini dilakukan pada siswa SD dan SMA. Maka dari itu, penulis tertarik
untuk meneliti penggunaan media explosion box dalam pengembangan keaksaraan

pada anak usia 5-6 tahun.

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Keaksaraan Anak

Berbagai faktor memengaruhi kemampuan keaksaraan anak, salah satunya
adalah lingkungan yang memiliki peran signifikan. Lingkungan sosial, seperti
sekolah, mendorong anak untuk berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan orang
dewasa lainnya, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan keaksaraan

anak (Susanto, 2017).

Untuk mendukung perkembangan bahasa anak usia dini, orang tua dan guru
perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa anak.
Yusuf dalam Suciati (2018) menyebutkan beberapa faktor yang memengaruhi

perkembangan bahasa anak usia dini, yaitu:
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1. Kesehatan
Faktor ini memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa anak,
karena kondisi kesehatan turut menentukan pertumbuhan dan perkembangan
mereka secara keseluruhan.
2. Intelligence atau kecerdasan
Anak dengan tingkat kecerdasan yang besar biasanya menampilkan
keahlian berbahasa yang lebih baik serta tumbuh lebih cemerlang. Rasa mau
mengetahui mereka yang besar membuat mereka cenderung aktif bertanya.
Tidak hanya itu, pengetahuan yang mereka miliki umumnya lebih luas
dibandingkan anak-anak dengan kecerdasan yang lebih rendah, sehingga mereka
lebih sering mengatakan pendapat, gagasan ataupun data saat berbicara dengan
orang lain.
3. Ekonomi keluarga
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa latar belakang sosial ekonomi
keluarga berperan penting dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih stabil
cenderung mendapatkan lebih banyak sarana pendukung perkembangan bahasa,
seperti mainan interaktif yang dapat berbicara, buku cerita, CD, video, dan
berbagai media lainnya.
4. Jenis kelamin
Dilihat dari tipe kelaminnya, anak wanita biasanya meningkatkan
kemampuan berbahasa lebih cepat serta lebih baik dibandingkan anak laki-laki.

Oleh karena itu, bunda yang mempunyai anak laki-laki tidak butuh sangat takut
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terhadap pertumbuhan bahasa anaknya, karena perbandingan ini merupakan
perihal yang normal serta universal terjadi pada banyak anak laki-laki.
5. Hubungan keluarga

Kedekatan emosional antara anak dan orang tua maupun anggota keluarga
lainnya memiliki peran penting dalam perkembangan kemampuan berbahasa
anak. ketika anak merasa cukup kasih sayang dan merasa aman
dilingkungannya, maka komunikasi verbal akan lebih sering terjadi, yang pada
akhirnya mendukung perkembangan bahasa secara lebih cepat. Sebaliknya, jika
hubungan dalam keluarga kurang harmonis atau tidak sehat, anak berisiko
mengalami hambatan dalam berbahasa, seperti terlambat berbicara, gagap,
kesulitan dalam pelafalan, bahkan muncul rasa malu atau takut untuk berbicara,

termasuk kepada anggota keluarganya sendiri.

Kemajuan bahasa pada anak dipengaruhi oleh bermacam aspek antara lain
aspek genetik, kawasan keluarga serta sekolah, situasi semasa kehamilan, cara
kelahiran dan asupan nutrisi. Oleh karna itu, bagus guru ataupun orang berumur
harus memberikan rangsangan yang bisa mensupport kemajuan bahasa anak. Orang
berumur pula diharapkan dapat memahami serta mendampingi anak dalam tiap

jenjang kemajuannya (Zahra & Sit, 2024).

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
keaksaraan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama lingkungan sosial
seperti sekolah dan keluarga. Faktor-faktor ini meliputi kesehatan, kecerdasan,
ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan hubungan dalam keluarga. Kesehatan dan
kecerdasan berpengaruh besar terhadap perkembangan bahasa, sementara status

ekonomi dapat memfasilitasi akses ke sumber belajar. Jenis kelamin juga
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memengaruhi kemampuan bahasa, dengan anak perempuan cenderung lebih cepat
berkembang. Terakhir, hubungan yang baik dalam keluarga sangat penting untuk
mendukung kemajuan bahasa anak. Oleh sebab itu, bagus orang berumur ataupun
guru harus memberikan support serta rangsangan yang persisnya buat menolong

kemajuan linguistik anak.

2.1.6 Urgensi Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun

Pentingnya membangun kemampuan keaksaraan sejak dini sesuai dengan
tahapan usia anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa dan
pembentukan karakter anak di masyarakat (Matin et al., 2019). Keaksaraan
dipandang sebagai fondasi utama dalam pendidikan anak, sehingga penguasaan
bahasa, termasuk membaca dan menulis, harus diperhatikan secara serius. Oleh
sebab itu, pengajaran keaksaraan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak pada setiap tahap perkembangannya. Dengan membangun
keaksaraan sejak dini, kemampuan bahasa anak akan meningkat, mencakup
keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis yang saling

berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pengenalan keaksaraan
sangat penting karena menjadi dasar bagi perkembangan akademik dan sosial anak
di masa depan. Beberapa alasan pentingnya mengenalkan keaksaraan sejak dini

menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Keaksaraan ialah bawah utama untuk anak umur dini buat belajar membaca
serta menulis dan jadi fondasi untuk kemampuan bidang akademik yang lain

(Listriani & Sumadi, 2021).
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2. Keterampilan membaca serta menulis pada sesi dini sangat berarti buat
mempersiapkan anak mengalami pendidikan yang lebih lingkungan (Reghe,
2021).

3. Keaksaraan awal ialah persiapan berarti saat sebelum anak belajar
membaca, sehingga guru bisa membiasakan tata cara pendidikan dengan

keahlian serta umur anak (Matin et angkatan laut (AL) 2019)

Dari pendapat yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
keaksaraan pada anak usia dini adalah kunci utama dalam pengembangan
kemampuan membaca dan menulis, yang selanjutnya menjadi fondasi untuk belajar
di bidang akademik lainnya. Keahlian membaca serta mencatat yang didapat pada
langkah mula amat pokok buat menyiapkan anak menghadapi aktivitas berlatih
yang lebih kompleks. Tidak cuma itu, keaksaraan mula pula berperan sebagai
perencanaan pokok buat guru buat mengonsep tahap berlatih yang cocok dengan

daya serta umur anak, alhasil cara penataran bisa berjalan dengan cara efisien.

2.2 Media Explosion box

2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merujuk pada segala alat atau bahan yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran. Media ini dapat berupa objek nyata seperti buku,
gambar, video, atau alat peraga, maupun bentuk abstrak seperti audio, animasi, atau

simulasi.

Menurut Arsyad yang dilansir oleh Guslinda & Kurnia (2018), Kata 'media’'.

berasal dari bahasa Latin, ialah wujud jamak dari kata medium, yang berarti
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perantara ataupun penghubung. Secara universal media dimaksud selaku seluruh
suatu yang bisa dimanfaatkan buat mengutarakan data dari pemberi pesan kepada
penerima pesan. Dadan Djuanda dalam pangkal yang serupa menerangkan bila alat
pendidikan adalah semua sesuatu yang dapat digunakan untuk mengirimkan catatan
dari pengirim ke akseptor alhasil dapat mengakibatkan isi kepala perasaan, dan
minat anak didik agar cara berlatih dapat berjalan. Sedangkan itu, Miarso dalam
Fadlillah (2017) melaporkan kalau media pendidikan ialah seluruh suatu yang
digunakan buat mengutarakan pesan serta sanggup memicu benak perasaan, atensi
dan keinginan partisipan didik, sehingga proses pendidikan yang terencana,

terencana serta terkendali bisa terjalin.

Djamarah & Zain (2020) juga mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu dalam bentuk apapun yang dapat digunakan sebagai perantara atau
penghubung pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberadaan media dalam
proses belajar mengajar sangatlah penting, karena dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Penggunaan media diharapkan dapat memberi dampak positif,
membuat suasana belajar lebih nyaman, mendorong terjadinya interaksi dua arah,

dan membantu mencapai hasil belajar yang maksimal.

Bersumber pada penjelasan di atas, bisa disimpulkan kalau media
pendidikan ialah seluruh wujud perlengkapan yang digunakan oleh pendidik buat
mengutarakan data kepada partisipan didik. Media ini berperan selaku perantara
yang memudahkan proses pendidikan sehingga modul bisa diterima secara lebih
efisien Pemakaian media dalam pendidikan sangat berarti sebab bisa menghasilkan

atmosfer yang kondusif, tingkatkan interaksi, serta menciptakan hasil belajar yang
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lebih optimal Oleh karena itu, kedudukan media pendidikan sangat berarti buat

menunjang terciptanya pendidikan yang lebih bermutu.

2.2.2 Fungsi Media Pembelajaran

Levie & Lentz dalam buku yang ditulis oleh Guslinda & Kurnia (2018)

mengidentifikasi beberapa fungsi media pembelajaran, antara lain:

1. Fungsi atensi, yaitu untuk menarik perhatian siswa dan membantu mereka
fokus pada materi, terutama dengan bantuan gambar agar materi
lebih mudah diingat.

2. Fungsi afektif, yaitu membangkitkan emosi dan sikap siswa ketika belajar
menggunakan teks bergambar.

3. Fungsi kognitif, yaitu membantu memperlancar pemahaman dan
pengingatan informasi yang disampaikan melalui gambar.

4. Fungsi kompensatoris, yaitu membantu siswa yang mengalami kesulitan

dalam memahami materi yang disajikan dalam bentuk teks.

Kemp & Dayton (Guslinda & Kurnia, 2018), menyebutkan bahwa media
pembelajaran dapat menjalankan tiga fungsi utama, baik untuk individu, kelompok
kecil, maupun kelompok besar. Pertama, sebagai pemicu minat atau tindakan,
misalnya melalui teknik drama atau hiburan yang dapat menumbuhkan minat dan
mendorong siswa untuk bertindak. Kedua, sebagai penyaji informasi, di mana
media digunakan untuk menyampaikan informasi kepada sekelompok siswa, baik
sebagai pengantar, ringkasan, maupun pengetahuan latar belakang. Ketiga, sebagai
sarana pencapaian tujuan pembelajaran, di mana media harus mampu melibatkan

siswa secara mental maupun fisik agar proses belajar dapat terjadi.
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Kemudian Munadi dalam (Guslinda & Kurnia, 2018) juga menambahkan
fungsi media pembelajaran secara lebih luas, yaitu: 1) sebagai sumber belajar; 2)
fungsi semantik; 3) fungsi manipulatif; 4) fungsi psikologis; dan 5) fungsi sosio-

kultural.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran yang sangat penting dan beragam dalam proses pembelajaran.
Media tidak hanya menarik perhatian siswa dan membangkitkan emosi, tetapi juga
memudahkan pemahaman dan pengingatan informasi. Selain itu, media dapat
memotivasi siswa, menyajikan informasi secara efektif, serta membantu
pencapaian tujuan pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif. Lebih jauh
lagi, media juga berfungsi sebagai sumber belajar yang memiliki aspek semantik,
manipulatif, psikologis, dan sosio-kultural. Dengan demikian, pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pengalaman

belajar siswa.

2.2.3 Manfaat Media Pembelajaran

Sudjanad kk. (2017) mengemukakan sebagian khasiat media pendidikan

dalam tingkatkan proses belajar siswa, antara lain:

1. Pembelajaran jadi lebih menarik sehingga bisa tingkatkan motivasi
belajar siswa.
2. Materi ajar jadi lebih jelas serta gampang dimengerti sehingga siswa

bisa memahami tujuan pendidikan dengan lebih baik.
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3. Metode pengajaran jadi lebih bermacam-macam tidak hanya
memercayakan komunikasi lisan dari guru, alhasil anak didik tidak
mudah jenuh dan guru tidak cepat capek.

4. Siswa lebih aktif dalam keaktifan berlatih tidak hanya
memperhatikan paparan guru, akan tetapi pula melakukan aktivitas

lain sejenis mencermati melakukan dan mendemonstrasikan.

Ambarini dkk. (2018) lebih lanjut menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memudahkan
pemahaman materi, serta memungkinkan siswa mengelola dan mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran juga semakin bervariasi melalui
komunikasi verbal dan penjelasan guru. Dalam artikelnya (Hasan et al., 2021),
Reiser dan Dick menyatakan bahwa media pembelajaran dapat menginspirasi siswa
untuk belajar. Berbagai media dapat digunakan untuk menarik perhatian dan
membangkitkan minat siswa melalui analisis visual dan tertulis, serta

menyampaikan informasi yang diperlukan untuk pembelajaran.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pendidikan memiliki banyak manfaat penting untuk meningkatkan proses belajar
siswa. Penggunaan media membuat pembelajaran lebih menarik, yang
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, media membantu
memperjelas materi pendidikan, memfasilitasi pemahaman, dan mencapai tujuan
pembelajaran.. Selain itu, media memungkinkan variasi metode pengajaran,
mengurangi kebosanan, serta meningkatkan keterlibatan siswa melalui berbagai

aktivitas. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya menarik perhatian
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siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar dan mendukung penguasaan

materi secara lebih baik.

2.2.4 Jenis Jenis dan Pengelompokkan Media Pembelajaran

Fadlillah (2017) mengklasifikasikan media pembelajaran ke dalam

beberapa jenis, di antaranya:

1. Media audio
Media audio melibatkan penggunaan perangkat seperti radio, tape recorder,
dan perangkat lain yang menghasilkan suara. Jenis media ini sangat
berguna dalam mengajar anak-anak usia dini, misalnya, untuk bercerita,
mendongeng, atau bercerita.

2. Media visual
Media visual Media visual adalah media yang dapat dilihat, seperti gambar,
teka-teki, buku, lukisan, dan bentuk seni lainnya yang dapat dipahami
siswa. Jenis media yang paling sering digunakan dalam pendidikan anak
muda adalah media visual.

3. Media audio-visual
Media audio-visual Karena mengandung dua indera sekaligus, media
audio-visual membantu memperkuat unsur pendengaran dan penglihatan.
Contoh jenis media ini termasuk film, video, dan barang-barang lain yang

dapat dilihat dan diamati

endapat juga dijelaskan oleh Susanti & Zulfiana (2018), yang

mengklasifikasikan media pendidikan menjadi tiga kategori utama:
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1. Media visual
Media visual merupakan alat atau sumber belajar yang menggunakan indera
pendengaran untuk menyajikan informasi atau materi pelajaran dengan cara
yang menarik dan inovatif. Karena hanya menggambarkan penglihatan,
maka media ini tidak dapat digunakan oleh tunanetra.

2. Media audio
Media audio merupakan media pendidikan yang menggunakan indera
pendengaran untuk menyajikan informasi atau materi pendidikan dengan
cara yang menarik dan kreatif.

3. Media audio-visual
Media audio visual Merupakan materi atau media pendidikan yang
menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan imajinatif dengan
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif melalui ilustrasi

dan gambar.

Azhar dalam Pagarra dkk. (2022) secara sederhana mengelompokkan media

pembelajaran menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Media visual, atau media yang hanya menggambarkan informasi secara
visual, seperti buku, jurnal, gambar, dan lain sebagainya.

2. Media audio, yang meliputi perangkat seperti radio dan tape recorder yang
hanya menampilkan informasi pendengaran.

3. Media audio visual, seperti film, video, acara televisi, dan media lainnya.

4. Multimedia mengacu pada media yang mengintegrasikan berbagai jenis

media dan perangkat dalam proses pendidikan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga kategori
utama media pendidikan adalah sebagai berikut: media visual (menggunakan indera
penglihatan), media auditori (menggunakan indera pendengaran), dan media audio-
visual (menggunakan kedua indera tersebut). Meskipun terdapat perbedaan dalam
sub-kategori dari masing-masing jenis media menurut berbagai sumber, klasifikasi
dasar ini tetap konsisten. Beberapa sumber juga menambahkan kategori
multimedia, yang mengintegrasikan berbagai jenis media dalam proses

pembelajaran.

2.2.5 Pengertian Media Explosion box

Kata “explosion” dalam bahasa Indonesia berarti ledakan atau terbuka
secara tiba-tiba, sedangkan "box" berarti kotak. Jika kedua istilah tersebut
digabungkan, maka "explosion box" dapat diartikan sebagai kotak yang meledak
(Munawarah, 2022). Explosion box sendiri merupakan sebuah kotak berbentuk
persegi, menyerupai hadiah, yang terbuat dari kertas dan didesain sedemikian rupa
sehingga ketika penutupnya dibuka, bagian dalam kotak tersebut menampilkan
berbagai elemen kreatif dan menarik. Explosion box biasanya berbentuk kubus dan
terdiri dari beberapa lapisan kotak di dalamnya, mulai dari lapisan terluar yang
paling besar hingga kotak terkecil di bagian tengah, mirip dengan gift box (Islamy
& Suputra, 2022). Dari segi tata letak, explosion box memiliki lima bagian utama
yang, ketika dibuka, memperlihatkan tulisan maupun gambar di setiap sisinya.
explosion box juga dikategorikan sebagai media grafis visual (Sipnaturi & Farida,

2020).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat tarik kesimpulan bahwa explosion box
adalah kotak berbentuk hadiah terbuat dari kertas dan didesain secara menarik pada
bagian dalamnya. Kotak ini terdiri dari beberapa lapisan, umumnya antara empat
hingga enam, yang memuat informasi dan gambar sesuai dengan materi
pembelajaran. Saat kotak dibuka, bagian dalamnya akan membentuk jaring-jaring
kubus yang berisi pengetahuan. Explosion box bukanlah wadah untuk menyimpan
hadiah, melainkan simbol dari "ledakan" ilmu pengetahuan yang dapat ditemukan
saat kotak dibuka. Setiap sisi kotak menampilkan tulisan dan gambar yang
berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga menjadikannya alat pembelajaran yang
interaktif. Dari sisi desain, explosion box memiliki empat bagian utama yang
memudahkan penyampaian informasi. Dengan demikian, explosion box dapat

menjadi media visual yang efektif dan menarik untuk kegiatan belajar.

2.2.6 Karakteristik Media Explosion box

Karakteristik dan keunikan explosion box sebagai media pembelajaran
terletak pada tampilannya yang berbeda dari media ajar konvensional,
menggabungkan konsep kotak dan buku lipat, serta konstruksinya yang dapat
dilipat, ditarik, dan dibuka-tutup. Selain itu, explosion box mampu memuat materi
secara padat karena memiliki sisi yang banyak serta dapat dimanfaatkan, namun
tetap efisien dalam bentuknya. Hal ini membuat explosion box menjadi media yang

fleksibel dan mudah dibawa serta digunakan kapan saja (Islamy & Suputra, 2022).

Explosion box adalah alat bantu visual yang terbuat dari karton yang
tersusun dari kubus atau kotak. Setelah dibuat, sisi atau kotak tersebut akan

menampilkan gambar dan teks yang telah disesuaikan dengan tema atau konten
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pelajaran (Efiani et al., 2020). RA Endah dalam (Damayanti et al., 2020) juga
menyatakan bahwa ketika kotak ini dibuka, susunan bagian-bagian kotak akan
mekar dan bertingkat, sehingga tampak sangat menarik, apalagi jika dihiasi dengan

gambar, tulisan, ornamen, kotak kecil, dan elemen dekoratif lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kotak peledak memiliki
tampilan yang unik dan berbeda dengan media edukasi lainnya dengan
menggabungkan bentuk kotak dan buku lipat. Media ini dapat dilihat, dianalisis,
dan dibuat sehingga memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang interaktif.
Selain itu, kotak peledak memiliki banyak fitur yang dapat digunakan untuk
meledakkan material dengan aman dan efektif. Dengan bahan dasar kertas karton,
saat dibuka, kotak ini akan memperlihatkan gambar dan tulisan yang sesuai dengan
tema pembelajaran. Desainnya yang menarik dan penuh warna membuatnya lebih
disukai anak-anak, terutama jika ditambah dengan hiasan dan komponen lain.
Secara keseluruhan, explosion box adalah media pembelajaran yang fleksibel,

praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses belajar-mengajar.

2.2.7 Kelebihan dan Kekurangan Media Explosion box

Menurut Purwanti (2019) media pembelajaran explosion magic box

mempunyai beberapa keunggulan sebagai berikut:

1. Meningkatkan keinginan untuk tahu melalui konten yang terdapat dalam
kotak dan efek kejutan pada saat pembuatannya.
2. erdapat gambar dan tulisan menarik yang dapat dibaca dan dilihat, sehingga

meningkatkan daya tarik lokalitas yang dimaksud.
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3. Dapat disajikan dalam berbagai format, seperti gambar atau teks, tergantung

pada kebutuhan.

Di sisi lain, menurut Risnawati, R. (2020), nilai kotak peledak sebagai alat

bantu ajar adalah:

. Pembuatan kotak peledak dapat disesuaikan dengan tema pendidikan, dan

setiap lapisan menawarkan tantangan yang unik.
Explosion box memiliki kemampuan untuk membangkitkan minat siswa

dan menginspirasi mereka untuk belajar dengan cara yang baru.

. Mendorong kreativitas baik pada orang muda maupun orang dewasa.

Imajinasi siswa selama proses pembelajaran.

Menurut Melkis dan Charisma (Islamy & Suputra, 2022), beberapa potensi

risiko yang terkait dengan penggunaan explosion box adalah sebagai berikut::

1.

Proses pembuatan explosion box cukup memakan waktu dan rumit, karena
memerlukan perencanaan, perhitungan, pematangan konsep, serta
kreativitas tinggi dalam mendesain agar dapat ditarik, dilipat, digerakkan,
dibuka, dan ditutup.

Proses pembuatan yang kompleks menyulitkan produksi dalam jumlah
besar.

Bahan dasar kertas membuat media ini mudah rusak, sehingga pengguna

harus berhati-hati.

Sedangkan menurut Risnawati, R. (2020), kekurangan explosion box

meliputi:



31

1. Dari segi pembuatan, media ini membutuhkan waktu dan biaya untuk
menghasilkan karya yang sesuai dengan tema pembelajaran.

2. Ketahanan explosion box sangat bergantung pada kualitas bahan yang
digunakan.

3. Sulit menemukan bahan kotak berkualitas dengan harga terjangkau.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa explosion box sebagai
media pembelajaran memiliki keunggulan dalam meningkatkan rasa ingin tahu,
menyajikan konten yang menarik, fleksibilitas isi, serta mampu memotivasi dan
mengembangkan kreativitas peserta didik. Namun, kelemahannya terletak pada
proses pembuatan yang rumit, membutuhkan waktu dan biaya, serta rentan rusak
karena berbahan dasar kertas dan sulitnya mendapatkan bahan berkualitas dengan

harga yang sesuai. Produksi massal juga menjadi tantangan tersendiri.

2.2.8 Langkah-langkah Pembuatan Media Explosion box

Munawarah (2022) menguraikan langkah-langkah pembuatan explosion

box sebagai berikut:

1) Potong karton jadi sebagian bagian berupa kubus dengan dimensi sisi yang
sama, cocok kebutuhan.

2) Lapisi karton dengan kertas kado, kertas jasmine, kertas buffalo, ataupun
tipe kertas lain cocok selera.

3) Rangkai karton yang sudah dilapisi jadi jaring-jaring kubus, jalani perihal
yang sama pada kotak yang lebih kecil sampai segala bagian tertutup serta

terangkat.
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4) Hiasi tiap sisi kubus dengan foto santapan ataupun elemen lain cocok
kemauan.

5) Buat penutup kotak cocok dimensi.

Sementara itu, Baroro (2023) menjelaskan langkah-langkah pembuatan

explosion box sebagai berikut:

1) Potong triplek jadi sebagian bagian cocok desain media pendidikan dengan
dimensi tiap sisi 40 x 30 centimeter

2) Susun rangka kayu buat membentuk kotak.

3) Gabungkan sisi triplek memakai engsel supaya bisa dibuka-tutup.

4) Setelah tercipta kotak, buat penutup cocok dimensi serta pasang di atas
media.

5) Cat segala bagian media dengan warna coklat.

6) Keringkan media di dasar cahaya matahari sampai cat benar-benar kering.

7) Setelah kering, hiasi tiap sisi media cocok modul yang hendak diajarkan.

Dari kedua panduan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Munawarah (2022)
menggunakan bahan karton yang dilapisi dan dihias, sedangkan Baroro (2023)
menggunakan triplek dan kayu dengan tambahan proses pengecatan dan
pengeringan sebelum dihias. Walaupun teknik dan bahan yang digunakan berbeda,

keduanya bertujuan menciptakan media pembelajaran yang menarik.
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Gambar 2. 1 Contoh Media Explosion box

2.3 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki korelasi kuat
dengan penelitian yang sedang berlangsung, terlepas dari variabel yang diteliti atau

topik yang diteliti. Berikut ini beberapa penelitian yang saling terkait:

a. Penelitian terdahulu yang dicoba oleh Listriani, dkk (2021) dengan judul
keahlian Keaksaraan Anak Umur 5-6 Tahun dalam Pelaksanaan Tata
cara Spalding di TK Quantum Indonesia” menampilkan kalau keahlian
anak yang timbul dalam pelaksanaan tata cara spalding merupakan
selaku berikut: keahlian anak dalam menguasai bahasa tulis serta huruf,
keahlian bawah menulis serta keahlian mencermati bacaan Bersumber
pada penelitian tersebut di atas, keahlian keaksaraan anak umur 5-6
tahun di TK Quantum Indonesia bisa ditingkatkan dengan pemakaian
tata cara Spalding. Perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang
dicoba oleh peniliti didasarkan pada tata cara penelitian yang digunakan
serta perbandingan variabel. Penelitian ini mengkaji keaksaraan anak
umur 5-6 tahun dalam konteks tata cara spalding, sebaliknya penelitian

ini memakai media explosion box buat mengkaji keaksaraan anak umur
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5-6 tahun. Dalam penelitian ini, pepenelitian memakai pendekatan
kualitatif dengan memakai penelitian permasalahan sebaliknya
pepenelitian memakai pendekatan kuantitatif dengan eksperimen.

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti, Hanggara, Irawan, dan
Anik (2023)) dengan judul Explosion Box: Media interaktif guna
meningkatkan kemampuan berpikir logis anak usia dini menunjukkan
bahwa media ini dapat meningkatkan kemampuan anak usia 5-6 tahun
dalam memahami logika. Perbandingan penelitian ini dengan penelitian
yang dicoba oleh peneliti terletak pada salah satu variabel yakni dalam
penelitian ini ialah kemampuan berpikir logis, tetapi pada penelitian
yang dicoba oleh peneliti ialah variabel kemampuan keaksaraan.

Berdasarkan penelitian yang dicoba oleh Ismawati, dkk (2023) dengan
judul Tingkatkan Keahlian Keaksaraan Dini Anak Umur 5-6 Tahun
Lewat Media Papan Pintar bisa disimpulkan kalau media papan pintar
bisa tingkatkan keahlian dini anak umur 5-6 tahun. Ada perbandingan
penelitian ini dengan penelitian yang dicoba oleh pepenelitian
bersumber pada tata cara yang digunakan serta perbandingan variabel.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
tata cara aksi kelas (PTK), sebaliknya tata cara penelitian yang
digunakan oleh pepenelitian merupakan tata cara kuantitatif yang
dipadukan dengan tata cara eksperimen. Variabel berikutnya yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan media papan pintar,
sebaliknya yang digunakan oleh pepenelitian merupakan media

explosion box.
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d. Menurut penelitian yang dicoba oleh Victorya, E. K. (2024) dengan
judul Pengaruh Pemakaian Media Smart Explosion box Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pembelajaran Pancasila Kelas Iv
Sekolah Bawah ada pengaruh yang signifikan terpaut pemakaian media
smart explosion box terhadap hasil belajar siswa kelas IV Sekolah
Bawah Perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang hendak
dicoba hendak nampak pada salah satu variabel yang digunakan serta
pokok bahasan yang diteliti. Salah satu variabel dalam penelitian ini
merupakan hasil belajar siswa, sebaliknya variabel lain yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan keahlian keaksaraan siswa. Variabel
kedua yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kelas IV SD
siswa, sebaliknya variabel ketiga merupakan umur siswa ialah antara 5
hingga 6 tahun.

e. Penelitian yang dicoba oleh Rahmawati, A. (2020) dengan judul
Pengaruh Game Teka Teki Terhadap Keahlian Keaksaraan Anak Umur
5-6 Tahun Di Tk It An-Nahl Kota Jambi, bersumber pada hasil penelitian
ada korelasi antara nilai skor N-gain anak kelas B3 masuk dalam jenis
lagi (0,65) (0,3 < gram < 0,7). Berikutnya grafik daya guna N-gain
dalam wujud persentase menampilkan jenis sangat efisien (65%) (56%-
75%). Perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang hendak
dicoba ada pada salah satu variabel ialah pepenelitian memakai game

teki teki sebaliknya pepenelitian memakai media explosion box.
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2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan inti dari teori-teori yang digunakan dalam
penelitian untuk menjelaskan variabel-variabel yang diteliti secara operasional,
menetapkan hubungan antar variabel, dan membandingkan nilai-nilai variabel

terhadap populasi yang berbeda (Sugiyono & Lestari, 2021).

Pengenalan keaksaraan sejak dini merupakan hal yang cukup penting
sebagai landasan keberhasilan belajar di masa mendatang. Akan tetapi,
diperkirakan sekitar 58,8% anak belum mampu memahami dan menghayati
beberapa abjad huruf. Menurut Listriani dan Sumadi (2021), keaksaraan merupakan
faktor terpenting bagi anak untuk belajar membaca dan menulis, serta menjadi

landasan keberhasilan akademis lainnya.

Berdasarkan beberapa artikel yang telah dipublikasikan sebelumnya,
penulis bermaksud untuk meneliti pengaruh penggunaan media kotak eksploratif
terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Meskipun media jenis ini belum

digunakan pada jenjang TK, namun terbukti efektif digunakan pada jenjang SD.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut :

\4

Kemampuan keaksaraan anak usia
5-6 tahun

Permasalahan (Fakta di Lapangan) Indikator

1. Anak belum mampu . Anak mampu menyebutkan
menyebutkan  simbol-simbol SfmbOI‘SlmbOI huruf yang
huruf yang dikenal. dikenal

2. Anak belum mampu mengenal . Anak  mampu mepgenal
suara huruf awal dari nama suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di benfla—benda yang ada di
sekitarnya. sekitarnya.

3. Anak belum mampu membaca . Anak mampu membaca
nama sendiri. nama sendiri

4. Anak belum mampu menulis . Analf Mmampu menulis nama
nama sendiri. sendiri

Media Explosion Box

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan teori yang telah dikembangkan sebelumnya, maka dalam penelitian ini

dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh media explosion box terhadap kemampuan

keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora.

Ha:

Terdapat pengaruh media explosion box terhadap kemampuan

keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TKIT Pelita Doktora yang beralamat di J1. Raden
Sayuti RT. 11 Komplek Permata Land. Kel. Bagan Pete. Kec. Alam Barajo Kota

Jambi.

Waktu penelitian dimulai pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.
Dengan rentang waktu pelaksanaan selama 8 minggu. Penelitian ini meliputi satu

kali pretest dan satu kali posttest dan 6 kali treatment.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Metose eksperimen digunakan dalam kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam kondisi yang dikendalikan
(Sugiyono & Lestari,2021). Selama proses penelitian, peneliti merumuskan satu
atau lebih hipotesis yang menggambarkan hubungan yang diantisipasi antara
variabel-variabel tersebut. Eksperimen ini disusun dan dilaksanakan secara
sistematis oleh peneliti guna memperoleh data yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.

Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, penelitian ini menerapkan
metode eksperimen. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah penggunaan
media “eksplosion box” berpengaruh terhadap kemampuan keaksaraan anak usia 5-
6 tahun. Menurut Sugiyono & Lestari (2021), terdapat beberapa jenis desain
eksperimen yang dapat digunakan, yaitu Pre-Eksperimental Design, True

Eksperiment Design, Factorial Design, dan Quasi Eksperimental Design. Dalam
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Penelitian ini, digunakan desain Pre-eksperimental dengan model Omne-Group
Pretest-Posttest Design, di mana pengukursn dilakukan drbrlum (pretest) dan
sesudah (posttest) perlakuan diberikan. Dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest, pengaruh dari perlakuan dapat dievaluasi. Jika skor posttest menunjukkan
peningkatan dibandingkan skor pretets, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan

yang diberikan memberikan pengaruh positif.

Tabel 3. 1Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest

O! X 0?

Keterangan :

a. O! merupakan skor pretest, yaitu tingkat kemampuan keaksaraan sebelum
diberikan perlakuan dengan media explosion box.

b. X menunjukkan perlakuan, yakni penerapan media explosion box dalam
kegiatan pembelajaran.

c. O? merupakan skor posttest, yaitu tingkat kemampuan keaksaraan setelah

mendapatkan perlakuan menggunakan media explosion box.
3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam konteks penelitian, populasi merujuk pada keseluruhan subjek yang
menjadi fokus studi, baik itu manusia, hewan, objek, tumbuhan, peristiwa, nilai tes,

maupun peserta didik yang memiliki karakteristik khusus (Auliya et al., 2020).
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Tabel 3. 2 Populasi

NO Kelas Jumlah
1 Kelas A 12 anak
2 Kelas B1 14 anak
3 Kelas B2 16 anak
Jumlah 42 anak
b. Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah sebagian dari populasi yang
memiliki karakteristik khusus. Jika jumlah populasi terlalu besar sehingga tidak
memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, biaya,
dan tenaga, maka peneliti dapat memilih sampel yang memiliki populasi tersebut
(Sugiyono & Lestari, 2021). Pada penelitian ini, sampel terdiri dari 17 anak di kelas

B2 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Tabel 3. 3 Sampel

NO | Kelas Jumlah
1 Kelas B2 16 anak
Jumlah 16 anak

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu, digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono &Lestari, 2021). Kelas B2 yang
berusia 5-6 tahun dipilih karena tingkat kemampuan keaksaraan di kelas B1 sudah
lebih tinggi dibandingkan kelas B2, sehingga peneliti memutuskan bahwa kelas B2

lebih sesui untuk dijadikan objek penelitian.
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3.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau nilai dari
individu, objek, organisasi, atau aktivitas yang memiliki keragaman tertentu dan
dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan dievaluasi (Sugiyono & Lestari, 2021).
Berdasarkan hubungan antar variabel, variabel penelitian dapat dibedakan sebagai

berikut:

a. Variabel Independen: biasa disebut sebagai stimulus, prediktor, atau anteseden,
variabel ini dikenal sebagai variabel bebas dalam bahasa Indonesia. Variabel
ini mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kotak media explosion box.

b. Variabel Dependen: dikenal juga sebagai variabel output, kriteria, atau
konsekuensi, atau, dalam bahasa Indonesia, sebagai variabel terikat. Variabel
ini merupakan akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah kemampuan keaksaraan anak usia 5 sampai 6 tahun.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang
mendukung temuannya disebut teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

3.6.1 Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menganalisis dan mencatat suatu fenomena secara sistematis. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai situasi pembelajaran selama proses belajar

berlangsung. Pengamatan di lapangan dilakukan secara tidak langsung atau tanpa
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menarik perhatian, dengan tujuan mengumpulkan data dan memahami
permasalahan yang sedang di teliti. Menurut Sugiyono dan Makbul (2021),
observasi memiliki keunikan dibandingkan dengan metode lain seperti wawancara
atau angket, karena tidak hanya sebatas pada pengamatan terhadap manusia, tetapi

juga diterapkan pada objek-objek lainnya.

3.6.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang memanfaatkan
document atau bahan yertulis yang telah tersedia sebelumnya (Ulfah, 2022). Kata
“dokumentasi” berasal dari istilah “dokumen,” yang merujuk pada segala bentuk
bahan tertulis. Teknik ini melibatkan penggunaan berbagai sumber tertulis, seperti
buku, jurnal, majalah, maupun notulen rapat. Dalam penelitian ini, dokumentasi
dilakukan dengan cara mengambil gambar yang berhubungan subjek penelitian,
terutama aktivitas edukatif yang melibatkan penggunaan media explosion box dan

kemampuan keaksaraan anak.

3.7 Validasi Instrumen Penelitian

Secara umum, penelitian ini memerlukan pengukuran yang akurat. Dua
aspek penting yang menentukan kualitas hasil penelitian adalah mutu instrument
yang digunakan dan proses pengumpulan data. Untuk menjamin validitas penelitian

ini, digunakan validitas isi.

Penelitian ini menerapkan uji validitas isi. Menurut Weber & Neuendorf
dalam Martono (2016), validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana instrument tersebut mampu mempresentasikan seluruh aspek dalam kerangka

konsep yang diteliti. Hal ini dapat dicapai dengan memiliki indikator dan variabel
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yang tepat, sehingga instrument dapat menggambarkan variabel secara akurat.

Suatu instrumen dianggap valid apanila mampu mengumpulkan data yang sesuai

dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan

indikator dan subindikator berdasarkan variabel yang dikaji, serta menggunakan

skala likert dengan penilaian numerik: 4 (sangat baik), 3 (sesuai harapan_, 2 (masih

bnerkembang), 1 (belum berkembang).

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen kemampuan keaksaraan anak suia 5-6 tahun

kata dalam cerita

kata dalam cerita

Variabel Indikator Deskriptor No. Item
Kemampuan | Menyebutkan Anak dapat mengenali dan 1,2
Keaksaraan | simbol-simbol menyebutkan huruf vokal.

Anak Usia | huruf yang Anak dapat mengenali dan
5-6 Tahun dikenal menyebutkan huruf
konsonan.
Menyebutkan Anak dapat menyebutkan 3
kelompok kelompok  gambar  yang
gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
memiliki yang sama.
bunyi/huruf awal
yang sama
Memahami Anak  dapat memahami 4
hubungan antara hubungan antara bentuk huruf
bunyi dan bentuk dan bunyinya.
huruf
Membaca nama Anak dapat membaca nama 5
sendiri sendiri dengan tepat dan
lancar tanpa ragu-ragu, baik
secara lisan maupun tulisan.
Menuliskan Anak dapat menuliskan nama 6
nama sendiri sendiri dengan baik.
Memahami  arti Anak dapat memahami arti 7

Sumber Permendikbud No 137 Tahun 2014
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Tabel 3. 5 Kriteria Rubrik Penilaian

Skor Keterangan

1 BB = Belum Berkembang (anak tidak mampu melaksanakan
kegiatan)

2 MB = Mulai Berkembang (anak masih memerlukan bimbingan
guru dalam melaksanakan kegiatan)

3 BSH = Berkembang Sesuai Harapan (anak masih membutuhkan
bantuan guru tapi tidak sepenuhnya dalam melaksanakan
kegiatan)

4 BSB = Berkembang Sangat Baik (anak mampu melaksanakan
kegiatan secara mandiri)

Sumber Oktavianingsih & Fazriatin(2019)

3.8 Prosedur Penelitian

1.

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal terhadap anak usia 5-6

tahun di kelas B2 untuk menilai kemampuan keaksaraan sebelum diberikan

perlakuan. Observasi prefest ini dilakukan menggunakan instrumen

penelitian guna mengidentifikasi tingkat kemampuan keaksaraan anak

sebelum diterapkannya media explosion box.

Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaan

media explosion box kepasa anak-anak di kelas B2, yang disesuaikan

dengan isi box dalam setiap box nya.

Setelah perlakuan diberikan, peneliti melaksanakan posttest menggunakan

instrumen yang sama seperti saat pretest, untuk mengetahui perubahan

kemampuan keaksaraan anak setelah penerapan media explosion box.

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan sebagai Langkah untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian kuantitatif, analisis dilakukan setelah data
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diperoleh dari responden atau sumber lain. Proses ini mencakup beberapa tahap,
antara lain mengelompokkan data berdasarkan jenis responden dan variabel,
melakukan tabulasi data, menganalisis data tiap variabel memberikan Solusi atas
permasalahan yang diteliti, serta menarik kesimpulan dari hipotesis yang telah

dirumuskan (Sugiyono & Lestari, 2021).
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. Dalam distribusi normal,
nilai modus, mean, dan median berasal pada posisi Tengah dan menunjukkan
bentuk simetris. Seperti yang dijelaskan oleh Sudjana dalam Nuryadi et al. (2017),
penelitian ini menggunakan uni liliefors untuk menguji normalitas data variabel X

dan Y dengan Langkah-langkah berikut:

. . X-X
a. Mencari skor baku menggunakan rumus, Zi = —

Keterangan:
e Zi= Skor Baku
e Xi = Skor yang diperoleh
e X = Nilai rata-rata
e S =Simpangan Baku
b. Setekah mendapatkan skor baku, nilai peluang dihitung dengan rumus P(Z<Z1)
menggunakan tabel distribusi normal baku.
c. Menghitung proporsi dari Z1, Z2,... Zn yang nilainya kurang dari atau sama

dengan Zi. Proporsi ini disebut sebagai S(Zi) dan dihitung dengan rumus:

jumlah Z1,Z2...7Zn <Zi
n

S(Zi) =
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Keterangan:
n = Jumlah Siswa
d. Selanjutnya, dihitung selisih antara F(Zi) dan S(Zi), lalu dicari nilai mutlak dari
selisih tersebut.
e. Nilai mutlak terbesar dari selisih tersebut disebut Lo
f. Terakhir, Lo dibandingkan dengan nilai kritis L pada tabel dengan tingkat
signifikansi o = 0,05.
e Jika Lo <L, maka data dianggap berdistribusi normal.

e Sebaliknya, jika Lo > L, maka data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel
memiliki variasi yang sama. Pengujian ini menggunakan uji-F. Menurut Usmadi
(2020), Langkah-langkah dalam melakukan uji homogenitas adalah sebagai

berikut:

a. Menghitung varians dari masing-masing kelomp[ok data, kemudian

Varians terkecil

menentukan nilai F dengan rumus: F = —————
Varians terkecil

b. Setelah diperoleh nilai F hitung, hasil tersebut dibandingkan dengan nilai F
dalam tabel distribusi normal, dengan derajat kebebasan pembilang = n; — 1
dan penyebut n, — 1. Kriteria pengujinya adalah: jika F hitung < F tabel, maka

kedua kelompok dianggap memiliki variansi yang homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan wuji Lilifprs dan uji

homogenitas menggunakan uji-F, Langkah selanjutnya adalah melakukan uji
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hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang

signifikan anatara kedua kelompok.
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan metode liliefors, Langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan uji-t untuk mengetahuii apakah
terdapat perbedaan yang signifikan anatara dua kelompok. Uji-t digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok, khususnya dalam desain pretest dan
posttest. Dalam penelitian ini, digunakan paired t-Test seperti yang dijelaskan oleh

Sugiyono (2019). Rumus yang digunakan mencakup:

X1 —X;
S° LS, (L)(S_z)
nq n; Vny/ \yn,

keterangan :

x1= Rata-rata sampel sebelum diberikan perlakuan
x2= Rata-rata sampel setelah diberikan perlakuan
S1 = Simpangan baku sebekum perlakuan

S2 = Simpangan baku setelah perlakuan

N1 = Jumlah sampel sebelum perlakuan

N2 = Jumlah sampel setelah perlakuan

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejumlah mana pengaruh
penggunaan media explosion box terhadap kemampuan keaksaraan anak usia 5-6
tahun. Tingkat tersebut dihitung menggunakan ukuran efek (effect size). Effect size

adalah indikator yang menunjukan seberapa kuat suatu variabel memengaruhi
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varibael liannya, dan tidak bergantung pada jumlah sampel. Untuk menguntungkan

effect size pada Paired t-Test, digunakan rumus Cohen s d (Ratnawati., 2018):

Posttest Average — Pretest Average Score

Keterangan:

d

Postest Average Score

Pretest Average Score

Standar Deviasi

= Besarnya pengaruh (cohen s d effect size)
= Nilai Rata-Rata Hasil setelah perlakuan

= Nilai Rata-Rata Hasil sebelum perlakuan

Standar Deviasi = Hasil standar deviasi dan hasil pengukuran
Tabel 3. 6 Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s d

Size Interpretasi

0-0,20 Weak Effect

0,21-0,50 Modest Effect

0,50-1,00 Moderate Effect

>1,00 Strong Effect




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Sekolah

4.1.1 Identitas Sekolah

TKIT Pelita Doktora merupakan institusi pendidikan formal untuk anak usia
dini yang berlokasi di JI. Raden Sayuti RT. 11, Komplek Perumahan permata land,

Kelurahan Bagan Pete, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi..

Tabel 4. 1 Identitas Sekolah

No. Identitas Sekolah

L. Nama Sekolah Pelita Doktora

2. Nomor Pokok Sekolah Nasional 70033746

3. Jenjang Pendidikan TK

4. Status Sekolah Swasta

5. Alamat Sekolah di JI. Raden Sayuti RT. 11 Komplek.
Perumahan permata land

6. Kelurahan Bagan Pete

7. Kecamatan Alambarajo

8. Kabupaten/Kota Kota Jambi

9. Provinsi Jambi

4.1.2 Informasi Sekolah

Informasi terkait sekolah mencakup akreditasi, kurikulum, kepala sekolah,
jumlah tenaga pengajar, surat keputusan pendirian, serta nomor kontak yang dapat

dihubungi. Berikut ini adalah data-data mengenai TKIT Pelita Doktora:

Tabel 4. 2 Informasi Sekolah

No. Data Sekolah

1. Akreditas B

2. Kurikulum K13

3. Kepala Sekolah Nuning Setia Ningsih, M.Pd
4. Jumlah Guru 3

5. SK Pendirian Sekolah 420/045/DPMPTSP/2022

6. Nomor Handphone 0822 7942 0431

49
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4.1.3 Sarana dan Prasarana Sekolah

Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah menjadi aspek penting yang
menunjang kelancaran serta kenyamanan dalam proses pembelajaran. Fasilitas
yang memadai akan mendukung terciptanya pembelajaran yang optimal. Adapun

fasilitas pendidikan yang tersedia di TKIT Pelita Doktora dapat dijabarkan sebagai

beriku:
Tabel 4. 3 Sasaran dan Prasarana Sekolah
No. Data Sekolah
1. | Ruang Kantor 1
2. | Ruang Kelas 3
3. WC 2

4.1.4 Struktur Kepengurusan Lembaga

Tabel 4. 4 Struktur Kepengurusan TKIT Pelita Doktora

Struktur Kepengurusan TKIT Pelita Doktora
Kepala Sekolah Nuning Setia Ningsih, M.Pd
Guru TK A Lia Ulfa Sari
Guruk TK B1 Nur Aziza, S.Pd
Guru TK B2 Ulfa Zuhroh TA, S.Pd
Operator Revyta, S.Pd
4.2 Deskripsi Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rancangan eksperimen dengan rancangan pra-eksperimen yaitu One Group Pretest-
Posttest Design. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang terdiri
dari enam indikator dan tujuh item informasi. Lembar observasi tersebut berisi
ringkasan tentang pemanfaatan media explosion box dan kemampuan anak usia

lima sampai enam tahun di TKIT Pelita Doktora.
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Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Mei 2025 dan berakhir pada tanggal
4 Mei 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 16 anak yang terdiri dari 9 orang ibu
dan 5 orang anak. Informasi yang dikumpulkan meliputi hasil pretest (tes pertama),
treatment (tes kedua), dan posttest (tes ketiga) yang semuanya difokuskan pada

kemampuan anak dalam belajar di sekolah.

Tabel 4. 5 Deskripsi Data

Kegiatan Skor Skor Mean Xmin Xmax
Empiris Ideal

Pretest 212 448 13,25 10,00 17,00

Posttest 389 448 24,31 21,00 27,00

Dari tabel 4.5 deskripsi data dapat diketahui bahwa data pretest memiliki
skor empiris sebesar 212, skor ideal 448, mean 13,25, nilai minimum 10 dan nilai
maximum 17 sementara data posttest memiliki skor emoiris sebesar 389, skor

ideal 448, mean 24,31, nilai minimum 21 dan nilai maximum 27.

Terdapat tiga tahap utama dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data pre-
test, pelaksanaan perlakuan menggunakan media explosion box, dan pengumpulan
data posttest. Berikut ini adalah penjelasan mengenai penerapan sistem yang

dilakukan oleh peneliti:

4.2.1 Tahapan Penelitian

Pada langkah pertama, peneliti menguraikan dan mengawasi program
pendidikan harian (RPPH) yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan

menilai media pendidikan yang akan digunakan anak-anak.
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Tabel 4. 6 Jadwal Perencanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Pertemuan Kegiatan

1. Kamis/15 Mei 2025 | Ke-1 (Pretest) Bermain Flashcard (Mengenal huruf vokal
dan konsosnan, membedakan huruf,
mengekspresikan emosi, menulis dan
membaca nama sendiri, menyebut benda
yang huruf awalnya sama)

2. Senin/19 Mei 2025 | Ke-2 (Treatment) | Box Pertama (Mengenal huruf vokal dan
konsonan,)

3. Kamis/22 Mei 2025 | Ke-3 (Treatment) | Box Pertama (mengenal huruf besar serta
kecil dan membedakan huruf)

4. Senin/26 Mei 2025 | Ke-4 (Treatment) | Box Kedua (Menarik garis dari gambar ke
kata, menyusun puzzle)

5. Rabu/ 28 Mei 2025 | Ke-5 (Treatment) | Box Kedua (Membedakan huruf besar dan
kecil, kartu huruf awal yang sama, dan
kegiatan kartu membaca)

6. Senin/02 Juni 2025 | Ke-6 (Treatment) | Box Ketiga (Mengenal ekspresi dan kartu
huruf awal yang sama)

7. Selasa/03 Juni 2025 | Ke-7 (Treatment) | Box Ketiga (Menyimak cerita yang
dibacakan, Tanya jawab dari cerita yang
dibacakan)

8. Rabu/04 Juni 2025 | Ke-8 (Posttest) Bermain Flashcard (Mengenal huruf vokal
dan konsosnan, membedakan huruf,
mengekspresikan emosi, menulis dan
membaca nama sendiri, menyebut benda
yang huruf awalnya sama)

4.2.2 Hasil Pretest

Sebelum Sebelum diberikan tugas, subjek penelitian mengikuti pretest
untuk mengukur tingkat kemahiran awal mereka. Pretest dijadwalkan pada tanggal
15 Mei 2025, di mana peneliti akan mengamati kinerja anak-anak selama proses
pembelajaran dan meninjau indikator-indikator yang telah diidentifikasi. Berikut
adalah hasil pretest keterampilan keaksaraan anak usia 5 sampai 6 tahun di TKIT

Pelita Doktora:



Tabel 4. 7 Skor Pretest Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun

No Nama Anak Skor Pretest Skor Ideal
1. AKA 17 28
2. AZS 15 28
3. AQAN 11 28
4, IM 13 28
5. IAP 15 28
6. MUF 13 28
7. AYA 13 28
8. RCA 10 28
9. YAL 14 28
10. FZ 11 28
11. NSHA 10 28
12. AAA 12 28
13. SAW 15 28
14. SAA 16 28
15. SSA 17 28
16. MA 10 28

Jumlah 212 448
Mean 13,3 28
Persentase 47,3% 100%

Berdasarkan data pada Tabel 4.5, data berikut ditampilkan dalam diagram

batang pada Gambar 4.2 di bawah ini.

Skor Prestest
20
15

10

o u
AKA I
AZS I
EQAN I
IM I
IAP I
MUF
AYA I
RCA I
YAL I
FZ I
NSHA I
AAA I
SAW I
SAA I
SSA I
MA I

Gambar 4. 1 Diagram Skor Pretest

Berdasarkan diagram nilai pretes untuk 4.2, dapat diketahui bahwa sebelum
mendapat perlakuan media explosion box, nilai keseluruhan yang diperoleh adalah
212 dengan nilai tertinggi 17 dan terendah 10. Berikut ini adalah rata-rata nilai hasil

pretest:
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Hasil mean pretest menunjukkan skor rata-rata pretest yaitu sebesar 13,25

dari total dengan persentase 47,3%.

Tabel 4. 8 Persentase Pretest Pada Setiap Indikator Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6

Tahun
No. Indikator Skor Empiris Skor Ideal Persentase
1. Menyebutkan 51mb01—51mbol 59 128 46.1%
huruf yang dikenal

2. Menyebutkan kelompok

gambar yang memiliki 28 64 43,8%

bunyi/huruf awal yang sama

3. Memahami hubungan antara o

bunyi dan bentuk huruf 23 64 35,9%
4, Membaca nama sendiri 38 64 59,4%
5. Menuliskan nama sendiri 37 64 57,8%
6. Memahami ar.tl kata dalam 27 64 42.2%

cerita

Dari tabel 4.6, diketahui bahwa persentase skor pretest terendah terdapat
pada indikator ke-3 sebesar 35,9%, sedangkan tertinggi pada indikator ke-4 dengan

persentase 59,4%.
4.2.3 Treatment Media Explosion box

Setelah pretest, anak-anak menerima perlakuan berupa penggunaan media
explosion box yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan mereka.
Perlakuan ini dilakukan sebanyak enam kali, dengan peneliti merancang dan
melaksanakan desain pembelajaran sesuai rencana yang telah dibuat. Selama
treatment berlangsung, peneliti terus memantau perkembangan kemampuan

keaksaraan anak.

Perlakuan atau treatment yang diberikan terbagi menjadi beberapa tahap

sebagai berikut:
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Perlakuan atau treatment 1

Treatment pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Mei
2025 dengan skor total 212. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d
11.00 wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I,
kegiatan inti II, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang

dilaksanakan:

Kegiatan Awal (£30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian
upacara dengan menyanyikan lagu Indonesia raya dan pembacaan pancasila
bersama-sama. Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk berbaris dan
pemeriksaan kuku dan langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka
kelas dengan membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama.
Berikut guru mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai.

Kegiatan Inti I (+£30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Senin dikarenakan upacara maka anak mengaji.

Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.

Kegiatan Inti IT (=60 menit)
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1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
pertama yaitu mengenalkan huruf vokal dan huruf konsonan untuk
mengukur indikator mengenal simbo-simbol huruf yang dikenal.

3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan mengenal huruf vokal dan konsonan.

6. Guru menanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

Penutup (£30 menit)

Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali
aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

. Perlakuan atau treatment 2

Treatment kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Mei 2025
dengan skor total 239. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d 11.00
wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I, kegiatan inti

I1, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang dilaksanakan:

Kegiatan Awal (30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian gerak

dan lagu dan bernyanyi bersama. Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk
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berbaris dan langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka kelas
dengan membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama.
Berikut guru mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai.

Kegiatan Inti I (30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Kamis jadwal anak sholat dhuha dan hafalan surah

pendek. Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.

Kegiatan Inti II (=60 menit)

1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
pertama yaitu mengenal huruf besar dan huruf kecil untuk meningkatkan
indikator mengenal simbo-simbol huruf yang dikenal.

3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan mengenal huruf besar serta kecil dan
membedakan huruf. Selanjutnya anak diberikan lembar kerja peserta

didik yang isinya membedaka huruf, sebelum megerjakan tugas tersebut
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anak diminta untuk menulis nama sendiri sehingga disini dapat
meningkatkan indikator menuliskan nama sendiri.
6. Guru menanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

Penutup (£30 menit)

Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali
aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

. Perlakuan atau treatment 3

Treatment ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 Mei 2025
dengan skor total 255. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d 11.00
wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I, kegiatan inti

II, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang dilaksanakan:

Kegiatan Awal (30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian
upacara dengan menyanyikan lagu Indonesia raya dan pembacaan pancasila
bersama-sama. Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk berbaris dan
pemeriksaan kuku dan langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka
kelas dengan membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama.
Berikut guru mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai.
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b. Kegiatan Inti I (+30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Senin dikarenakan upacara maka anak mengaji.

Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.

c. Kegiatan Inti II (=60 menit)

1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan.

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
kedua yaitu menarik garis dari gambar ke kata dan menyusun puzzle.
Untuk menyusun puzzle merupakan kegiatan yang meningkatkan
indikator hubungan antara bentuk dan bunyi huruf karena ketika
memaikan kegiatan tersebut anak akan mencari huruf dan dari sana anak
memahami hubungan antara bentuk dan bunyi huruf yang anak
sebutkan.

3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan menarik garis dari gambar ke kata dan
menyusun puzzle.

6. Gurumenanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

d. Penutup (30 menit)
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Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali
aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

. Perlakuan atau treatment 4

Treatment keempat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Mei
2025 dengan skor total 271. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d
11.00 wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I,
kegiatan inti II, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang

dilaksanakan:

Kegiatan Awal (£30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian senam.
Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk berbaris dan pemeriksaan kuku dan
langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka kelas dengan
membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama. Berikut guru
mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari sebelumnya dan

berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran akan dimulai.

Kegiatan Inti I (30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Rabu dikarenakan senam maka anak mengaji.

Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.
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c. Kegiatan Inti IT (=60 menit)

1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan.

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
kedua yaitu membedakan huruf besar dan kecil, huruf awal yang sama,
dan kegiatan kartu membaca. Pada kegiatan di treatment ke empat ini
untuk meningkatkan dua indikator yakni menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama pada kegiatan kartu
huruf awal yang sama dan selanjutnya membaca nama sendiri pada
kergiatan kartu membaca.

3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan membedakan huruf besar dan kecil, huruf
awal yang sama, dan kegiatan kartu membaca. Selanjutnya anak
diberikan kertas HVS kosong dan anak diminta untuk menulis namanya
sendiri sehingga pada kegiatan di treatment ini juga mampu
meningkatkan indikator menulis nama sendiri.

6. Guru menanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

d. Penutup (30 menit)

Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali

aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
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membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

. Perlakuan atau treatment 5

Treatment kelima dilaksanakan pada hari Senin tanggal 02 Juni 2025
dengan skor total 307. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d 11.00
wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I, kegiatan inti

I, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang dilaksanakan:

Kegiatan Awal (£30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian
upacara dengan menyanyikan lagu Indonesia raya dan pembacaan pancasila
bersama-sama. Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk berbaris dan
pemeriksaan kuku dan langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka
kelas dengan membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama.
Berikut guru mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai.

Kegiatan Inti I (30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Senin dikarenakan upacara maka anak mengaji.

Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.

Kegiatan Inti II (=60 menit)
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1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
ketiga yakni mengenal ekspresi dan kartu huruf awal yang sama pada
treatment ke enam ini kegiatan untuk meningkatkan menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan mengenal ekspresi dan huruf awal yang sama.
Pada kegiatan mengenal ekspresi anak akan diberikan kebebasan
mereka berekspresi ketika guru menanyakan ekspresi-ekspresi seperti
marah, sedih, bahagia, sedih, dan lain sebagainya.

6. Guru menanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

Penutup (£30 menit)

Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali
aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

. Perlakuan atau treatment 6

Treatment kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 03 Juni 2025

dengan skor total 352. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00 wib s/d 11.00
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wib, yang mana dibagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti I, kegiatan inti

I1, dan kegiatan penutup. Berikut proses pembelajaran yang dilaksanakan:

Kegiatan Awal (£30 menit)

Diawali dengan kegiatan baris berbaris di lapangan kemudian gerak
dan lagu dan bernyanyi bersama. Setelah itu, anak-anak diarahkan untuk
berbaris dan langsung memasuki kelas. Kemudian guru membuka kelas
dengan membaca do’a sebelum belajar dan bernyanyi bersama-sama.
Berikut guru mengulas pembelajaran yang telah dilakukan di hari
sebelumnya dan berdiskusi mengenai hari dan tanggal saat pembelajaran

akan dimulai.

Kegiatan Inti I (=30 menit)

Pada kegiatan inti I ini yakni kegiatan yang menggukana kurikulam
SAIQU (Sains Qur’an) yakni anak mengerjakan (sholat dhuha, mengaji,
hafalan surah pendek, hafalan hadist) untuk setiap harinya berbeda beda
kegiatan. Pada hari Selasa jadwal anak sholat dhuha dan hafalan hadist.

Selanjutkan kegiatan inti II diserhakan kepada peneliti.

Kegiatan Inti II (=60 menit)

1. Guru mempersiapkan perlengkapan serta bahan buat mengawali
kegiatan

2. Guru menerangkan bahan ajar yang terdapat didalam explosion box, box
ketiga yaitu menyimak cerita yang dibacakan dan tanja jawab seputar
cerita yang dibacakan. Dalam kegiatan ini untuk meningkatkan

indikator memahami arti kata dalam cerita.
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3. Anak mengamati setiap kegiatan yang dicontohkan oleh guru.

4. Media ini digunakan secara bergantian.

5. Anak melakukan kegiatan menyimak cerita yang dibacakan dan tanya
jawab dari cerita yang dibacakan. Setelah anak menyimak cerita yang
dibacakan gurunya, anak kan ditanya beberapa kata dan arti dari kata
tersebut.

6. Guru menanyakan kembali mengenai aktivitas bermain media explosion

box.

d. Penutup (£30 menit)

Setelah pembelajaran selesai, peneliti dan guru meninjau kembali
aktivitas yang berkaita dengan kegiatan tersebut. Dilanjutkan dengan
membaca do’a saat sebelum pulang, membaca janji pulang sekolah,

memulangkan anak, serta memberi informasi untuk kegiatan selanjutnya.

4.2.4 Hasil Posttest

Setelah semua tugas selesai, peneliti memberikan posttest untuk
mengevaluasi hasil terapi yang telah diselesaikan. Posttest diberikan pada hari
Rabu, 4 Mei 2025, dengan prosedur yang sama dengan pretest. Berikut adalah hasil

posttest.
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Tabel 4. 9 Posttest Kemampuan Keaksaraan Anak Usai 5-6 Tahun

No Nama Anak Skor Posttest Skor Ideal
1. AKA 25 28
2. AZS 24 28
3. AQAN 21 28
4, IM 26 28
5. 1IAP 25 28
6. MUF 26 28
7. AYA 27 28
8. RCA 23 28
9. YAL 22 28
10. FZ 25 28
11. NSHA 21 28
12. AAA 23 28
13. SAW 27 28
14. SAA 24 28
15. SSA 26 28
16. MA 24 28

Jumlah 389 448
Mean 24,3 28
Persentase 86,8% 100%

Berdasarkan data pada Tabel 4.8, data berikut ditampilkan dalam diagram

batang pada Gambar 4.3 di bawah ini.
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Gambar 4. 2 Diagram Skor Posttest
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Berdasarkan diagram skor posttest (4.3) dapat diketahui bahwa skor

sebelum dan sesudah perlakuan penggunaan media kotak peledak oleh anak usia 5—

6 tahun di TKIT Pelita Doktora adalah 389, dengan skor tertinggi 27 dan skor

terendah 21. Berikut ini adalah rata-rata hasil posttest.
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Nilai rata-rata posttest menunjukkan skor rata-rata yang berjumlah sekitar

Tabel 4. 10 Persentase Posttest Pada Setiap Indikator Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-

6 Tahun
No. Indikator Skor Empiris Skor Ideal Presentase
1. Menyebutkan 51mb01—51mbol 118 128 92.2%
huruf yang dikenal

2. Menyebutkan kelompok

gambar yang memiliki 51 64 79,7%

bunyi/huruf awal yang sama

3. Memahami hubungan antara 0

bunyi dan bentuk huruf 41 64 9.7%
4, Membaca nama sendiri 60 64 93,8%
5. Menuliskan nama sendiri 60 64 93,8%
6. Memahami arti kata dalam 49 64 76.6%

cerita

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa persentase skor posttest indikator

keterampilan keaksaraan meningkat dibandingkan dengan persentase hasil pretest.

Data dan hasil tes kemampuan keaksaraan anak usia 5—6 tahun adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. 11 Perbandingan Selisih Nilai Pretest dan Posttest

No Nama Anak Skor Pretest Skor Posttest Selisih
1. AKA 17 25 8
2. AZS 15 24 9
3, AQAN 11 21 10
4, IM 13 26 13
5. IAP 15 25 10
6. MUF 13 26 13
7. AYA 13 27 14
8. RCA 10 23 13
9. YAL 14 22 8
10. FZ 11 25 14
11. NSHA 10 21 11
12. AAA 12 23 11
13. SAW 15 27 12
14. SAA 16 24 8
15. SSA 17 26 9
16. MA 10 24 14
Jumlah 212 389 177
Mean 13,3 24,3 11
Presentase 47,3% 86,8% 39,5 %
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Perbandingan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada diagram batang

berikut:

Skor Pretest dan Posttest

30

20

) -
0

M Pretest M Posttest

Gambar 4. 3 Skor Perbandingan Nilai Prefest Dan Posttest

Dari grafik nilai prefest dan posttest 4.4 dapat dilihat bahwa nilai sebelum
dan sesudah diberikan tes berupa media explosion box untuk anak usia 5-6 tahun di
TKIT Pelita Doktora. Hasil pretest menunjukkan total 212, mean 13,3, dan
persentase 47,3%. Sebaliknya, hasil posttest menunjukkan total 389, mean 24,3,
dan persentase 86,8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selisih dari

hasil pretest dan posttest adalah 39,5%.

4.3 Pengujian Persyaratan Analisis

4.3.1 Uji Validitas

Dalam pengecekan validitas ini, peneliti menggunakan validitas isi yang
telah ditetapkan oleh para ahli di bidang PGPAUD dan Teknologi Pendidikan.

Setelah instrumen dinilai valid, instrumen dapat digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4. 12 Persentase Uji Validitas Instrumen Penelitian

No Item Indikator Squ. Skor Persentase
Empiris Ideal

L Anak dapat menyebutkan huruf g 8 100%
vokal.

5 Anak dapat menyebutkan huruf g 8 100%
konsonan.
Anak dapat menyebutkan

3. | kelompok gambar yang memiliki 8 8 100%
bunyi/huruf awal yang sama.
Anak dapat memahami hubungan

4. | antara bentuk huruf dan 6 8 75%
bunyinya.
Anak dapat membaca nama

5 sendiri dengan tepat dan lancar g 8 100%
tanpa ragu-ragu, baik secara
lisan maupun tulisan.

6. Anal§ flapat menuhskan nama g g 100%
sendiri dengan baik.

- Anak dapgt memahami arti kata 6 g 75%
dalam cerita.

Total 52 56 92,8%

Dari tabel 4. 11 dapat disimpulkan bahwa media explosion box layak

digunakan dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun.

4.3.2 Uji Normalitas

Buat melihat apakah informasi yang digabungkan berdistribusi biasa
ataupun tidak, percobaan normalitas akan memastikan tipe statistik yang dipakai.
Jika data normal, gunakan statistik parametrik, seperti uji t; jika tidak, gunakan
statistik nonparametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Liliefors dan SPSS 22. Menurut metode ini, jika suatu
kumpulan data berdistribusi normal, maka dikatakan memiliki tingkat signifikansi

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Namun, data tidak dapat berdistribusi normal jika
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tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05). Berikut ini adalah hasil uji

normalisasi:
Tabel 4. 13 Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 139 16 200" 924 16 .198
POSTTEST 140 16 200" 938 16 328

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa taraf signifikansi pretest

dan posttest masing-masing sebesar 0,198 dan 0,328 yang mana lebih dari 0,05

yang berarti data berdistribusi normal.

4.3.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan buat mengenali apakah sebagian informasi yang

diuji homogen ataupun tidak. Bawah uji homogenitas merupakan bila Sig > 0,05,

distribusi informasi homogen, serta bila Sig < 0,05, distribusi informasi tidak

homogen. Uji homogenitas ini memakai SPSS 22. Hasil uji homogenitas ini bisa

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances

Levene .
Statistic dft df2 Sig.
1.340 1 30 256
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat signifikansinya 0,256 > 0.05 yang berarti

distibusi data homogen.

4.4 Pengujian Hipotesis

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran atau
kepalsuan hipotesis adalah uji t. Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan
adalah adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan media explosion

box oleh peneliti terhadap kemampuan keaksaraan anak. Berikut ini adalah hasil

pengolahannya.
Tabel 4. 15 Uji Hipotesis Data
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Dl_'fference Slg
Deviatio | Error (2-
Mean n Mean | Lower Upper t df | tailed)
Pair 1  PRET
EST - -11.06250 [ 2.26477].56619 | -12.26931 ] -9.85569 | -19.538] 15 .000
POST
TEST

Ketentuan uji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

Ho: Tidak terdapat pengaruh media explosion box terhadap kemampuan

keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora.

Ha:  Terdapat pengaruh media explosion box terhadap kemampuan

keaksaraan anak usia 5-6 tahun di TKIT Pelita Doktora.

Ketentuan pengambilan keputusan, yaitu:

1. Bila nilai Sig. (2-tailed)<0,05, hingga ada perbandingan signifikan antara hasil

pada informasi pretest serta posttest (Ha diterima)
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2. Bila nilai Sig. (2-tailed)>0,05, hingga tidak ada perbandingan signifikan antara
hasil pada informasi pretest serta posttest (Ho diterima)

Bersumber pada hasil uji paired samples test dengan memakai aplikasi SPSS 22
pada Tabel 4.14 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 yang berarti Ho
ditolak serta Ha diterima. Bisa disimpulkan kalau ada perbandingan yang signifikan
keahlian keaksaraan anak umur 56 tahun di TKIT Pelita Doktora pada informasi
pretest serta posttest.

Sehabis itu dicoba pengambilan keputusan nilai t hitung, ialah bila t hitung sebesar
19,538 > 2,145 hingga Ho ditolak serta Ha diterima. Variabel X dikatakan
mempengaruhi terhadap variabel Y. Rumus Cohen digunakan buat mengenali

pengaruh pengaruh pada paired samples test selaku berikut:

Posttest Average Score — Pretest Average Score

Standar Deviasi

_ 243-133
(1,922 +2,436):2

g 11
2,179
d = 5,05

Berdasarkan perhitungan impact size menggunakan Cohen, hasil studi
media explosion box terhadap kemampuan keaksaraan anak adalah 5,05. Namun,

kriteria interpretasi berdasarkan tabel tersebut masuk dalam kategori “strong

effect”.
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4.5 Pembahasan Hasil Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Pelita Doktora. Dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti memberikan dua kali tes, yaitu pretest dan posttest. Tujuan dari
pretest adalah untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum diberikan terapi.
Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil rata-rata adalah 13,3. Setelah dilakukan
pretest, anak diberikan terapi, yaitu dengan menggunakan media kotak peledak
untuk menilai kemampuan keaksaraannya. Tujuan dari posttest adalah untuk

mengetahui perkembangan pengetahuan subjek setelah diberikan terapi.

Explosion box yang di rancang oleh peneliti berjumlah 12 layer atau 3 kotak
yang disusun dari besar ke kecil. Explosion box yang digunakan peneliti adalah
media yang dirancang untuk meningkatan kemampuan keaksaraan anak usia 5-6
tahun. Oleh karena itu isi konten dari media explosion box adalah kegiatan-kegiatan
yang dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan anak usia dini seperti, kartu
huruf baik itu vokal maupun konsosnan, selanjutnya huruf kapital dan kecil, puzzle
huruf atau susun kata, menarik garis dari gambar ke kata, membedakan huruf besar
dan kecil, benda yang huruf awalnya sama, mencari kata/huruf, kartu membaca,

dan gterakhir ada sebuah cerita.

Hipotesis yang diajukan berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dengan
menggunakan uji t sampel berpasangan adalah apabila hasil mendekati 0,0000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif penggunaan
media explosion box terhadap keaksaraan anak. Selanjutnya hasil pretest dan

posttest menunjukkan t hitung sebesar 19,538 dibandingkan dengan t tabel yaitu
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sebesar 2,145. Hal ini berarti t hitung lebih besar dari t tabel dan menunjukkan
adanya pengaruh media explosion box terhadap keaksaraan anak usia 5-6 tahun.
Apabila t hitung sebesar 19,538 maka dengan membandingkan t tabel dengan (df)
=n-2 (16 - 2 = 14) maka dapat ditunjukkan bahwa taraf signifikansinya adalah o

0,05 atau 2,145.

Berlandaskan kalkulasi effect size dengan memakai metode cohen yang
sudah dijalani akibat pemakaian alat explosion box kepada keaksaraan anak ialah
sebesar 5,05 yang terletak pada rentang >1,00 dengan pemahaman tinggi (Strong

Eftect).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun
di TK IT Pelita Doktora semakin berkemampuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pretest (sebelum diberikan tugas) dan posttest (setelah diberikan tugas) dimana rata-
rata kemampuan keaksaraan anak meningkat menjadi 24,3 dengan penggunaan
media explosion box. Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan siswa usia 5-6 tahun
di TK IT Pelita Doktora. Selanjutnya hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media explosion box memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

perkembangan anak usia 5-6 tahun di TK IT Pelita Doktora.

Penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian Anggraini (2023) yang
membuktikan bahwa penggunaan multimedia interaktif terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan keaksaraan awal, khususnya dalam
pengenalan huruf pada anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat NU 14 Made,

Lamongan. Melalui media ini, anak-anak terbantu dalam mengembangkan
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kemampuan keaksaraan awal pada beberapa indikator, yaitu: (1) menyebutkan
simbol huruf'yang dikenal, seperti mengeja huruf A—Z, menyebutkan huruf sebelum
dan sesudahnya, serta melengkapi urutan huruf; (2) mengenali bunyi huruf awal
dari nama benda-benda di sekitarnya; (3) mengelompokkan gambar berdasarkan
bunyi/huruf awal yang sama, termasuk membedakan huruf besar dan kecil; (4)
memahami keterkaitan antara bunyi dan bentuk huruf melalui kegiatan menyusun
huruf dalam nama benda dan mengurutkan huruf A-Z; serta (5) membaca dan
menyebutkan huruf dalam nama sendiri. Selain itu, penggunaan multimedia
interaktif juga mampu meningkatkan daya ingat dan konsentrasi anak secara efektif.
Selain itu, menurut Nurhayani, Lubis, dan Yusnaldi (2024), penggunaan explosion
box memberikan berbagai manfaat, di antaranya adalah meningkatkan keterlibatan
siswa secara langsung dalam menjawab pertanyaan, mendorong kreativitas
akademik, mengurangi rasa bosan selama proses belajar, serta memfasilitasi
perkembangan kemampuan bertanya dan menjawab kuis secara alami. Dengan
demikian, siswa dapat mengembangkan pola pikir yang aktif dan suasana belajar

yang baru menjadikan pembelajaran terasa lebih menyenangkan.

Selanjutnya, menurut Deviana (2021) menyatakan bahwa penggunaan
media explosion box terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa, yang
tercermin dari antusiasme mereka selama kegiatan pembelajaran. Siswa tampak
bersemangat, fokus memperhatikan, aktif berpartisipasi, serta mengikuti arahan
guru dengan baik. Guru juga berhasil menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
mendukung, sehingga siswa lebih  termotivasi dalam  mengikuti
proses pembelajaran. Selaras dengan pernyataan Chandra, Nisa, dan Cahyani

(2024), yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran ini mampu
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menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan menghindarkan siswa dari
rasa jenuh selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, di mana mereka tampak lebih
aktif, bersemangat, dan mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
penggunaan media explosion box juga memberikan stimulus bagi siswa untuk
berpikir lebih kritis dan menunjukkan sikap belajar yang lebih serius. Ketika minat
belajar siswa meningkat, secara otomatis fokus belajar mereka pun terbangun, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap pemahaman konsep dan

peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh berbagai studi terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif, seperti multimedia
interaktif dan explosion box, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan keaksaraan awal anak usia 5—6 tahun. Multimedia
interaktif terbukti efektif dalam membantu anak mengenal huruf, memahami bunyi
huruf, dan meningkatkan fokus serta daya ingat. Sementara itu, media explosion
box mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan minat dan motivasi belajar,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Penggunaan media yang kreatif dan inovatif tidak hanya
mempermudah pemahaman materi, tetapi juga merangsang perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan sikap belajar yang positif pada anak. Dengan
demikian, pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran dapat menjadi strategi

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di usia dini.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK IT Pelita Doktora
tentang dampak penggunaan media explosion box pada anak usia 5 sampai dengan
6 tahun dapat disimpulkan bahwa media explosion box memberikan kontribusi yang
signifikan dan positif terhadap peningkatan keksaraan anak. Hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata prestasi belajar anak yaitu sebesar 13,3 pada pretest dan 24,3
pada posttest setelah menggunakan media explosion box. Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan paired sample t-test menunjukkan taraf signifikansi sebesar
0,000000 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
maka terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan anak usia dini dengan
penggunaan media explosion box. Selain itu, t-hitung sebesar 19.538 jauh
menunjukkan t-tabel sebesar 2.145 pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 14, yang
semakin memperkuat efektivitas media explosion box dalam meningkatkan
keaksaraan anak. Analisis effect size dengan menggunakan rumus Cohen's d
menghasilkan angka sebesar 5,05 yang termasuk kategori efek sangat tinggi
(>1,00). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media explosion box tidak hanya
tidak signifikan, tetapi juga memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap

perkembangan anak usia 5-6 tahun di TK IT Pelita Doktora.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dipaparkan

sebelumnya, peneliti memberikan rekomendasi sebagai berikut:
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Bagi Guru

Sebaiknya guru menggunakan media explosion box sebagai salah
satu alat bantu dalam mengajarkan keaksaraan, karena efektif dalam
meningkatkan keterampilan keaksaraan anak usia 5-6 tahun. Guru juga
diharapkan selalu berinovasi dalam menciptakan materi ajar yang menarik

dan sesuai dengan karakteristik anak.

. Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan, yaitu TK IT Pelita Doktora, diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih kepada guru dalam mengembangkan dan
menggunakan materi ajar yang kreatif. Selain itu, diperlukan pelatihan rutin
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membimbing dan

menjalankan media ajar yang inovatif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Masih terdapat beberapa variasi dalam jumlah sampel dan hasil
penelitian. Oleh karena itu, diharapkan peneliti dapat melakukan penelitian
dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan dari berbagai lembaga
pendidikan, serta meneliti pengaruh media explosion box terhadap aspek
perkembangan anak lainnya, seperti kemampuan sosial emosional, motorik,
dan kognitif.

Bagi Orang Tua

Orang tua dipercaya dapat membantu proses belajar anak di rumah

dengan menyediakan materi pembelajaran yang kreatif dan menghibur serta

bekerja sama dengan guru untuk mendukung perkembangan anak.
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Lampiran 1: Lembar Validasi Instrument
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mpuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun.

Kelompok gambar yang memiliki

Anak belum mampu menyebutkan 1
huruf vokal
Anak mampu menyebutkan 1-2 huruf 2
vokal
Anak mampu menyebutkan 2-3 huruf 3
vokal
Anak mempu menyebutkan >3 huruf 4
vokal
Anak belum mampu menyebutkan 1
huruf konsonan
Anak mampu menyebutkan 1-7 huruf | 2
Anak mampu menyebutkan 7-14 huruf | 3
pla
Anak mampu menyebutkan >14 huruf | 4
konsonan

AT

I

l‘l.‘"#:_‘



aendidd bimbi

Anak mmpummnhskanso%jmnhh :

| huruf dari namanya sendiri
Anak mampu menuliskan 100%
jumlah huruf dari nama sendiri

Amkdkpatmemahami
mkmdnlmceriu

[l
|

I

Anak belum mampu memahami arti
Kata dalam cerita__

—

Anak mampu memahami 1-2 arti kata
dalam cerita

Amkmampumanahmi 2-3 arti kata
| dalam cerita

Amkmampnmmahnmbsamkm

dalam cerita

Lot S B
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Anak belum mampu menyebutkan

huruf vokal
Anak mampu menyebutkan 1-2 huruf
vokal

Amkm'nmpumenyebmkmz:ihmuf
vokal

“Anak mempu menyebutkan >3 huruf
vokal

92



93

sendiri bimbingas ’ g
| Anak mampu menuliskan 50% jumlah | 3 |

{1 huruf dari namanya sendiri.
= Anak mampu menuliskan 100% 4
0 jumlah huruf dari nama sendiri =
pat memahan Anak belum mampu memahami arti 1

R | | Anak mampu memahami 1-2 arti kata
| dalam cerita
et " Anak mampu memahami 2-3 arti kata

el e ) dalam cerita
=4 ‘ Anak mampu memahami >3 arti kata
— dalam cerita
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Lampiran 2: Rubrik Penilaian Kemampuan Keaksaraan Anak
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No

Item Pernyataan

Kriteria Penilaian

Skor

1

Anak dapat mengenali
dan menyebutkan huruf
vokal.

Anak belum mampu mengenali dan
menyebutkan huruf vokal

Anak mampu mengenali dan
menyebutkan 1-2 huruf vokal

Anak mampu mengenali dan
menyebutkan 2-3 huruf vokal

Anak mempu mengenali dan
menyebutkan >3 huruf vokal

Anak dapat mengenali
dan menyebutkan huruf
konsonan

Anak belum mampu mengenali dan
menyebutkan huruf konsonan

Anak mampu mengenali dan
menyebutkan 1-7 huruf konsonan

Anak mampu mengenali dan
menyebutkan 7-14 huruf konsonan

Anak mampu mengenali dan
menyebutkan >14 huruf konsonan

Anak dapat menyebutkan
kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf
awal yang sama.

Anak belum mampu menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.

Anak mampu menyebutkan 1-2
kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.

Anak mampu menyebutkan 2-3
kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.

Anak mampu menyebutkan >3
kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.

Anak dapat memahami
hubungan antara bentuk
huruf dan bunyinya.

Anak belum mampu memahami
hubungan antara bentuk huruf dan
bunyinya.

Anak mampu memahami hubungan 1-
2 bentuk huruf dan bunyinya.

Anak mampu memahami hubungan 2-
3 bentuk huruf dan bunyinya.

Anak mampu memahami hubungan >3
bentuk huruf dan bunyinya.

Anak dapat membaca
nama sendiri dengan tepat
dan lancar tanpa ragu-

Anak belum mampu membaca nama
sendiri

Anak mampu membaca nama sendiri
dengan bimbingan gurunya.
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ragu, baik secara
lisan maupun tulisan.

Anak mampu mengeja namanya
sendiri 50% jumlah huruf yang ada di
namanya

Anak mampu membaca nama sendiri
dengan benar

Anak dapat menuliskan
nama sendiri dengan baik

Anak belum mampu menuliskan nama
sendiri dengan baik

Anak mampu menuliskan nama
sendiri dengan bimbingan gurunya

Anak mampu menuliskan 50% jumlah
huruf dari namanya sendiri

Anak mampu menuliskan 100%
jumlah huruf dari nama sendiri

Anak dapat memahami
arti kata dalam cerita

Anak belum mampu memahami arti
kata dalam cerita

Anak mampu memahami 1-2 arti kata
dalam cerita

Anak mampu memahami 2-3 arti kata
dalam cerita

Anak mampu memahami >3 arti kata
dalam cerita




Lampiran 3: Hasil Pretest

No Nama Skor Penilaian Skor Skor Persenta
) 1 2 3 4 5 6 7 Empiris | Ideal se
1. AKA 4 1 2 2 3 3 2 17 28 60,7%
2. AZS 3 1 2 1 3 3 2 15 28 53,6%
3. EQAN | 2 1 1 1 2 2 2 11 28 39,3%
4, IM 2 1 2 2 2 2 2 13 28 46,4%
5. IAP 4 1 2 2 2 2 2 15 28 53,6%
6. MUF 2 1 2 2 2 2 2 13 28 46,4%
7. AYA 2 1 2 2 2 2 2 13 28 46,4%
8. RCA 2 1 1 1 2 2 1 10 28 35,7%
9. YAL 4 1 1 1 3 3 1 14 28 50,0%
10. FZ 1 1 2 1 2 2 2 11 28 39,3%
11. | NSHA 1 1 2 1 2 1 2 10 28 35,7%
12. AAA 2 1 2 1 2 2 2 12 28 42.9%
13. SAW 4 1 2 1 3 3 1 15 28 53,6%
14. SAA 4 1 2 2 3 3 1 16 28 57,1%
15. SSA 4 1 2 2 3 3 2 17 28 60,7%
16. MA 2 1 1 1 2 2 1 10 28 35,7%
Jumlah 43 | 16 28 23 38 37 27 212 448
59 28 23 38 37 27 47,3% 100% 47,3%
Presentase 46,1% 43,8% | 35,9% 59,4% 57,8% 42,2%

97



98

Lampiran 4: Hasil Treatment

1. Treatment Pertama
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2. Treatmen Kedua

Jumlah

19
16
13
15
17
14
15
11
15
11
11

13

19
19
19
12
239

Skor Penilaian

Nama

AKA

AZS
EQAN

M
IAP
MUF

AYA
RCA
YAL

FZ
NSHA
AAA

SAW

SAA

SSA

MA

No.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
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3. Treatment Ketiga

Jumlah

20

17
14
16
18
15
16
12
16
12
12
14
20

20

20

13
255

Skor Penilaian

2

Nama

AKA
AZS
EQAN

M
IAP
MUF
AYA
RCA
YAL

FZ
NSHA

AAA

SAW

SAA

SSA

MA

No.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
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4. Treatment Keempat

Jumlah

21

18
15
17
19
16
17
13
17
13
13
15
21

21

21

14
271

Skor Penilaian

3

Nama

AKA
AZS
EQAN
M

IAP

MUF
AYA

RCA
YAL
Fz
NSHA
AAA

SAW

SAA

SSA

MA

No.

3.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
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5. Treatment Kelima

Jumlah

23

22

17
19
21

18
19
18
19
17
15
17
22
22
22

16
307

Skor Penilaian

4

Nama

AKA
AZS
EQAN

M
IAP
MUF
AYA

RCA
YAL

Fz
NSHA
AAA

SAW

SAA

SSA

MA

No.

3.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
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6. Treatment Keenam

Jumlah

24
23

18
24
23

24
23

20

21

23

18
20

24
23

24
20

352

Skor Penilaian

4

Nama

AKA

AZS
EQAN

M
IAP
MUF

AYA
RCA
YAL
FzZ
NSHA
AAA

SAW

SAA

SSA

MA

No.

3.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.




Lampiran 5: Hasil Posttest

No Nama Skor Penilaian Skor Skor Presenta
) 1 2 3 4 5 6 7 Empiris | Ideal se
1. AKA 4 4 3 3 4 4 3 25 28 89,3%
2. AZS 4 3 3 3 4 4 3 24 28 85,7%
3. EQAN | 4 2 3 3 3 3 3 21 28 75,0%
4. IM 4 4 4 3 4 4 3 26 28 92.9%
5. IAP 4 3 4 3 4 4 3 25 28 89,3%
6. MUF 4 4 3 4 4 4 3 26 28 92.9%
7. AYA 4 4 3 4 4 4 4 27 28 96,4%
8. RCA 4 4 3 3 3 3 3 23 28 82,1%
9. YAL 4 3 3 3 3 3 3 22 28 78.,6%
10. FZ 4 3 4 3 4 4 3 25 28 89,3%
11. | NSHA 4 3 3 3 3 3 2 21 28 75,0%
12. AAA 4 3 3 3 4 4 2 23 28 82,1%
13. SAW 4 4 3 4 4 4 4 27 28 96,4%
14. SAA 4 3 3 3 4 4 3 24 28 85,7%
15. SSA 4 4 3 3 4 4 4 26 28 92.9%
16. MA 4 3 3 3 4 4 3 24 28 85,7%
Jumlah 64 | 54 51 51 60 60 49 389 448
118 51 51 60 60 49 86,8% 100% 86,8%
Presentase 92,2% 79,7% | 79,7% 93,8% 93,8% 76,6%
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Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

105

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Pretest 16 100.0% 0.0% 16 100.0%
Posttest 16 100.0% 0.0% 16 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Pretest Mean 13.2500 .60896
95% Confidence Interval for Lower Bound 11.9520
Mean
Upper Bound 14.5480
5% Trimmed Mean 13.2222
Median 13.0000
Variance 5.933
Std. Deviation 2.43584
Minimum 10.00
Maximum 17.00
Range 7.00
Interquartile Range 4.00
Skewness .079 .564
Kurtosis -1.248 1.091
Posttest Mean 24.3125 48061
Lower Bound 23.2881




95% Confidence Interval for Upper Bound

Mean 25.3369

5% Trimmed Mean 24.3472

Median 24.5000

Variance 3.696

Std. Deviation 1.92246

Minimum 21.00

Maximum 27.00

Range 6.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.380 .564

Kurtosis -.757 1.091

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 139 16 .200° .924 16 .198
Posttest 140 16 .200° .938 16 .328
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Lampiran 7: Hasil Uji Homogenitas

Descriptives

107

DATA
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound
1.00 16 13.2500 2.43584 .60896 11.9520 14.5480
2.00 16 24.3125 1.92246 .48061 23.2881 25.3369
Total 32 18.7813 6.02004 1.06420 16.6108 20.9517
Descriptives
DATA
Minimum Maximum
1.00 10.00 17.00
2.00 21.00 27.00
Total 10.00 27.00
Test of Homogeneity of Variances
DATA
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.340 1 30 .256




Lampiran 8: Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

108

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  PRETEST 13.2500 16 2.43584 .60896
POSTTEST 24.3125 16 1.92246 48061
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  PRETEST & POSTTEST 16 480 .060
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference Sig.
Deviatio | Error (2-
Mean n Mean | Lower Upper t df | tailed)
Pair1  PRET
EST - -11.06250 [ 2.26477] .56619 | -12.26931 ] -9.85569 | -19.538 ] 15 .000
POST
TEST
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Lampiran 9: Surat Observasi Awal
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Lampiran 10 : Surat Penelitian

: AIF121027
¢ PG-PAUD

: Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar
: 1. Dr. Indriyani, S.Pd, M.Pd.I
2. Rizki Surya Amanda, M.Pd

Wikt 9 April s.d 9 Juni 2025

| Judul Skripsi : “Pengaruh  Penggunaan Media : '-
i Terhadap Kemampuun Keaksaraan Anak Usia 5-6
it Talun di TK IT Pelita Doktora™.

[',- ‘Demikian surat permohonan izin penelitian ini dibuat atas bantuan &
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Lampiran 11: Surat Selesai Penelitian

TK-IT PELITA DOKTORA
1AL Wadew Sayuti, Permes, Persata Lamd, KT 081, Kel. Hagan Fesw, Kee, Alem Baraju, Kots Jambd

IR YAYASAN PELITA DOKTORA JAMBI
ALAMAT
M Whatsapp | S513 8718 4002, Emald -

SURAT KETERANGAN
Nomor: 047/SKET/TKIT/YPDIVI2025

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Schubuny dengan surat dari Fakultas Kogurvan dan limu Pendidikan, Universitas Jambi,
Nomor: 1214/UN21.3/PT.01 042025, peribal permohonan izin penclitian tertanggal 09 April 2025, Maka
dari itu, Kepala Sekolah TKIT Pelita Doktora dengan (ni menerangkan nama mahasiswa di bawah ini:

Nama : Lia Ulfa Sari

Nim : AIF121027

Progeam Stud) + Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Jurusan : Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar

Besar telah meloksanakan penclitian di TKIT Pelita Doktors pada tanggal 09 April a.d 05 Juni 2025, guna
meleoghapi data dan peayusunan skripsi yang begudul “Pemparub Penggunaan Media Explosion Box




Lampiran 12: Hasil Observasi Awal

Pencliti

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU

: Lia Ulfa Sari
Wakty  telaca, 13 Movember 3034
Tempat < TKIT Pelita Doktora
Alamat . J1. Raden Sayuti RT. 11 Komplek. Perum. Permata Land. Kel,
Bagan Pete. Kec. Alam Barajo Kota Jambi
Narasumber - uzt4, S™.
Jabatan Wi Gelas TK B2
No. Pertanyaan Jawaban
. | Apa Kurikulum yang di Koaulum merdeen
gunakan di sckolah?
2. | Apa Model Pembelsjaran | Saing 8iic'an ( f4(3V) o
yang digunakan di sckolah?”
3. | Apa ssja metode - Metede cemmah
pembelajaran yang - Metode gt Chelajar don
digunakan saaat mengajar? Sertond)
4. | Bagaimana penggunaan on leridu Bemmam Mol
media pembelujaran sant e bt %
proses pembelajaran ) Buew Ay
Media uwNSEan . m &
s oo 2 khwr: 49 dipomt
5. | Berapa ju’x,xlah guru yang oo el
6. | Berapakush jumlsh mund Yo (S 9
yang ada di kelas? 3
7. | Bormpa kelas yang
digunakan untuk meagajar”? | 3
8§ | Berapa durasi wakm dulam
proses pembelajaran yang 3 Jam
dilakukan di sckolah?
9. | Boagaimana proses Beryou leedns (thelum buayer
pembelajaran yung
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Penelitj
Wakty

Tempat 7K peiita Doktora

Alamg :umwnux«mkk.m.mm.xd.

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU

* Lia Ulfa Sari

© Stlaga 12 November 3034

Mmmmwxmjlnbi
Narasumber : WA
Jabatan :C-. H“

Pertanyaan

Apa Kurikulum yang di
gunakan di sekolah?

K"'M"‘ Savne Crucin

Apa Model Pembelajaran
vang digunakan di sckolah?

Cirede Bime

Apa saja metode
pembelajaran yang
digunakan saaat mengajar?

Mebode i, Mot Louskie

Bagaimana penggunaan
media pembelajaran saat
proses pembelajaran
berlangsung?

l—\-a.uq,-al- -hg..w.—

Berapa jumlah guru yang
mengajar 7

| Oang

Berapoakah jumish mund
vang ada di kelas?

\¢ Oﬂg’

Berapa kelas yang
digunakan untuk mengajar?

| ele

Berspa durasi waktu dalam
wmwuzehjmyms
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Lampiran 13: Distribusi T tabel

2,015

At e (R -

P
2

| \
y TR RS

[ 2m0

- 3,747 | 4

2,571

Sl (18

g

1,943

2,447

3,365 | 4.0:
3,43 | 3,

L 415 | 1,895
: 1,860

2,365

2,998

2,306

2,896 | 3.355

1,833

2,262

2,821 | 3,250

1,812

2,228

2,764

1,796

2,201

2,718 | 3,106

1,782

2,179

1,771

2,160

2,681 | 3,058

1,761

(2,145 >

2,650 3,_-“_'"j

1,753

2,131

2,624 | 2
2,602 | 2,

1,746

2,120

2,583 | J

1,740

2,110

2,567 | 2

2,101

2,093

2,552

2,086

2,080

2,074 |
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Lampiran 14: Hasil Deskriptif Pretest & Posttest Menggunakan SPSS 22

Descriptives

Statistic Std. Error

PRETEST Mean 13.2500 .60896
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 11.9520
Upper Bound 14.5480
5% Trimmed Mean 13.2222
Median 13.0000
Variance 5.933
Std. Deviation 2.43584
Minimum 10.00
Maximum 17.00
Range 7.00
Interquartile Range 4.00

Skewness .079 .564

Kurtosis -1.248 1.091

POSTTEST Mean 24.3125 48061
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 23.2881
Upper Bound 25.3369
5% Trimmed Mean 24.3472
Median 24.5000
Variance 3.696
Std. Deviation 1.92246
Minimum 21.00
Maximum 27.00
Range 6.00
Interquartile Range 3.00

Skewness -.380 .564

Kurtosis -.757 1.091
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Lampiran 15: Dokumentasi Observasi Awal

Gambar 15. 1 Suasana Pembelajaran Dikelas

Gambar 15. 2 Wawancara Bersama Wali Kelas
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Gambar 15. 3 Media yang digunakan dalam mengengbangkan kemampuan keaksaraan di
TKIT Pelita Doktora
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Lampiran 16: RPPH
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Kegintann Pembeajaran

Pembiasaan Pagi e  SOP penysmbutan |

o Senyum, salim dan salam |
e  Meletakkan tas pada tempatnys

o Berbaris di halaman

Kegiatan pembuka e Doa bersama dengan dou yang baik

o HBemnyanyi dan tepuk-tepuk

*  Absen harian
“Kegiatan Inti | » Sholat dhuha
* Ngaji
» Hafalan surah pendek/do'n harian
Istirahat « Antri cuci tangan

» Masuk kelas dengan tertib
o Berdoa dan makan bersama

Kegiatan inti 2 « Guru mengajek anak mengamati alat dan bahan yang disediakan

* Gury menanyakan konsep warna dan bentuk yang ada di alat dan
bahan

o Giuru menanyakan kepada anak dimana meteka permah
menemukan konsep tersobut?

o Guru mempersilahkan anak mengelompokkan alst dan hshan
sesuai dengan konsep yang dipahami anak.

» Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dan gagasannya:

« Kelompok 1 : Menebalkan kats bunga “Mawar”

» Kelompok 2 : Mencbalknn garis tegak, lurus, miring kanan dan kiri,
zig-zag dan Jengkungan
* Kelompok 3 : Mewarnai bunga mawar
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o Menanynkan perasaan selama hari ini ‘
o Memberikan apresiasi kepada anak berupa pujian dengan pola 4-
42

* Menginformasikan kegiatan untok esok hari
* DNendoa sebelum pulang J

Rebeana Ponilaian ® Masil karva
® ccklist
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru K N wa

A by
Nmm Ningsih. M. Pd Ulfa Zuhroh, S.Pd Lia Ulfa Sari
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Kegiatann Pembeajaran

Pembinsaan Pagi

* SOP penyambutan

o Senyum, salim dan salam

*  Meletakkan tas pada tempamnya
* Berbaris di halaman

Kegiatan pembuka

o Doa bersama dengan doa yang baik
* Bemyanyi dan tepuk-tepuk
*  Absen harian

Kegiatan Inti |

* Sholat dhwha
* Ngaji
» Hafalan surah pendek/do’a harian

Istirnhat

* Antri cucl tangan
* Masuk kelas dengan tertib
¢ Berdos dan makan bersama

Kegistan inti 2

* Guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan

* Guru menanyakan konsep wama dan bentuk yang ada di alat dan
bahan

» Guni menanyukan kepada anak dimana mereka permah
menemuksn konsep tersebut?

* Guru mempersilahkan anak mengelompokkan alat dan bahan
sexuai dengan konsep yang dipahami anak.

* Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dan gagasannya:

* Kelompok | : Mengerjakan LKA tentang “menulis ulang bagian-
bagian kunyit™

.wz:wmmmmj‘mukwam

o Kelompok 3 | Mewamnal tanaman kunyit
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" Kegintan Pertup [o Mcﬁm_‘;btrmaum sclama hari ini

\ o Memberikan apresiasi kepada anak berupn pujinn dengin pols 4-
42

‘ o Menginformasikan kegintan untuk esok harl

* Bendon sebelum pulang

| Rebscana Penilaian o Hasil hryn
o coklist
Mengetahud,
Kepala Sekolah Guru Kelas, Mahasiswi

fi Zuhroh, S.Pd Lia Ulfa Sari
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Kegiatann Pembeajaran

Pembiasuan Pagi

o SOP penyambutan

o Senyum, salim dan salam

*  Meletakkan tas pada lempatriya
*  Berbaris di halaman

‘Keglatan pembuka

 Doa bersama dengan doa yong baik
e Bemyanyi dan tepuk-tepuk
*  Absen harian

Kegiatan Tnti 1

o Sholat dinsha
« Ngaji
o Hafolan surnh pendel/do’n harian

Istirichat

* Antri cuct tangan
* Masuk kelas dengan fertib
* Berdoa dan makan bersama

Kegiatan inti 2

® Guru mengajak snak mengamati alut dan bahan yang disediakun

« Gury menanyakan konsep warna dan bentuk yang sda di alat dan
bahan

® Guru menanyakan kepada anok dimuna mereka pernah
menemukan konsep tersebut?

» Guru mempersilalikan anak mengelompokkan alat dan bahan
sesuai dengan honsop yang dipahami anak,

* Ank melakukan kegintan sesuai yang diminati dan gagasannya:

o Kelompok | : Mengerjakan menulis kata jeeuk nipis

* Kelompok 2 - Mengerjakan LKA konsep peagurangan dengan

® Kelompok 3 - mengkolase gembar jenik nipis dengan kertas
octgam|
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Tq;ﬁan l'-:nunip . \|cr|.lu\;lm_f;:::nzi_wlzma huri lm

|® Memberikan apresinsi kepada anak berupa pujian dengan pola 4-
42

i® Menginformasikan kegiotan untuk esok hari
\

| ® Bendoa scbelum putang

Rebeana Penilalan ® Haxil Lhryu
o ceklist
Mengetahul,
Kepals Sekoleh Ciaru Kelas Mauhasiswa
Nuning Setia Ningsih, M. Pd a Zuhroh, $.Pd Lia Ulfs Sari
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Kegiataan Pembeajaran

| Pembiasaan Pagi

|

| S— ——
| Kegiatan pembukn

*  SOP penyambutan
*  Senyum, salim dan salam |
*  Meletakkan tas padn tempatnya

*  Berbatis di halaman

*  Dod bersama déngnn dou yma'i;ik 7

*  Bemypnyi dan tepuk-iepuk
*  Absen harian

ﬁchuuun Inti |

* Sholat dhwuba
* Npuji
© Hafalan surah pendek/do’a hanan

Istirahat

® Antri cuci tangan
* Masuk keles dengan tertib
* Berdoa dan makin bersama

Kegiatan int; 2

* Gury mengajak anak mengamati alat dun bohan yong disedinkan

© (ury menanyakan konsop warna dan bentuk yang ada di alat dan
bahan

¢ Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pemah
menemukan Konsep terebut’?

o Guru mempersilahkan snak mengelompokian alat dan bahan
sesual dengan konsep yvang dipohami ansk.

« Anak melakukan kegintan sesusi yang diminati dan gagannnya:

o Kelompok 1 - Meniry dun menulis macam-macam wama buah
mangga

o Kelompok 2 : Menghitung bosh manggs
o Kelompok 1 - Menjiphak daun buah mangga
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Kegiatan Penutup o Menanyakan perasaan selama hael ind

| » Membenkan apresisi kepada anak berupa pujisn dengan pola 4«

4.2
‘- Menginformasikon kegitan wstuk esok han
| Berdoa sebelum polang

T Rebeany Penilaion o Flasil Karya
‘ )

o coklist

Mengetahui,

Kepala Sekolah Mahagtswa
’ -

Nuning Setia Ningsih, M. Pd Ulfa Zufirob, S.Pd Lia Ulfls Sori
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Kegiatann Pembeajaran

Pemblassan Pagi

139

o SOP penyambutan

o Senyum, salim dan salam

e Meletakkan s pada tempatnya
¢ Berburis Ji halaman

Kegiatan pembuki

o Doa bersama ﬁcnum do:ynng baik
o Hernyanyi dan tepuk-tepuk
*  Absen hariun

Keglatan intf |

® Sholat $hualu
* Ngaji

| @ Hafulan surah pendek/do’a harian

Istirnhat

® Antri cuci tangas
o Masuk kelus dengun tertib
* Berdoa dan makan bersama

Kegintan inti 2

* Guru mengajak anak mengamati alat dan babun yang disedinkan

 Guri menanyakan konsep warna dan bentuk yang ada di alat dan
bhahan

* Guru menanyukan kepads snak dimana mereka permal
menemukan konsep tersebut?

o Guru mempersilshkan anak mengelompokkan alat dan bahay
sesuai dengan konsep yang dipahami anak,

® Anak mefskukan kegintan sesuni yang diminati dan gagasannya:

* Kelompok 1 : Meniru dan mencbalkan kata jeruk

* Kelompok 2 - Menghitung banysknya bush jenik
® Kelompok 3 | mengecap dengan menggunakan kulit jeruk

Kegintan Ponutup

* Menonyukan pernsasn selama hari ini
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Kegintaan Pembenjaran

Pembiasasn Pagi

SOP penyambutan

o Senyum, salim dan salam
o Meletakkan tas pada tempatniya
e Berbarls di haloman

icginﬁp;nhdlul
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i

Kegintun Inti | =

o [oa bersama deagan doa yang baik
o Bemyanyi dan tepuk-tepuk

*  Absen harian

| » Sholat diuha

® Neaji
« |Hafalan surah pendek/do’n harian

Istirahat

® Antri cuci tangan
o Masuk kelas dengan lertib
* Berdon dan makan bersama

Kegiotan int 2

® Guru mengajak anak mengamati alat dan bahun yang discdinkon

» Gurn menanyakan koasep wama dan beatuk yang sda di alat dan
bihan

» Giuru menanyakan kepady anak dimani mereka permah
menemukan konsep tersebut?

o Guru mempersilshkan anak mengelompokkan alat dan bahan
sesuni dengan konsep yang dipabami anak.

® Anok melakukan Xegiatan sesuai yang diminati dan gagasannyn:

o Kelompok | : Meniru dan menulis kuts sepeda dun motor

o Kelompok 2 | Mengelompokkan stau memilah gambar mobil dun
motar

* Kelompok 3 : Mewarnai gambar sepeda dan motor

Kegiatan Penutup

o Menanynkan perasaan selama hori ini
o Memberikan apresiasi kepada anak berupa pujan dengan pola 4+
42
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Kegiataan Pembeajaran

Pembissaon Mogi ‘ ¢ SOP penyambutan

o Senyum, salim dan salam

o Meletakkan tas pada tempatnya
o Herbaris di haloman

Kegintan pcmbuﬁl ¢ Dowa bersama dengan doa yng baik
l e Heenyanyi dan tepuk-acpuk
e Absen harian

Kegintan Inti | * Sholat dhuba
* Ngaji
| !t o Hafalsn surah pendek/do’s harian
[ Istirahat e Antri cuci tangan

* Masuk kelas dengan terib
* Berdoa dan makan bersama
Kegiatan inti 2 © Gury mengajak amak mengumati slst den bahon yang disediakan

© Guru menanyakun konsep warna din bentuk vang adi di alst dun
bahan

® Gury menanyakan kepada anak dimana mereka pernah
menemukan konsep terscbut?

© Gury mempersilabkan snak mengelompokkan alat dan bahan
wsual dengun konsep yang dipahami anak.

* Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dan gagasannyi:

© Kelompok | - Meniru dan menalis macam-macam transporiasi
roda empat

o Kelompok 2 : Mewarnai gambar transportasi roda empat

* Kelompok 3 : Mengelompokkan transportasi roda empat

Kegiatan Penutup o Menanyakan perasnan velama bari inl
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Lampiran 17: Dokumentasi Penelitian Pretest
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Gambar 17. 1 Membedakan Huruf
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Gambar 17. 4 Anak Menulis Menulis huruf vokal dan konsosan serta
sendiri

menulis nama



Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian 7reatment

Treatment Pertama

\

Gambar 18. 1 Mengenalkan Huruf Vokal

Gambar 18. 2 Mengenalkan Huruf Konsonan
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Treatment Kedua
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Gambar 18. 6 Mencari Huruf

Gambar 18. 7 Menarik Garis dari Gambar ke Kata
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Treatment Empat
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Treatment Kelima

Gambar 18. 12 Huruf Awal yang Sama
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Treatment Keenam

Gambar 18. 13 Menyimak Cerita yang Dibacakan

3 T

Gambar 18. 14 Tanya Jawab dari Cerita yang Dibacakan
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Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian Posttest

Gambar 19. 3 Menulis dan Membaca Nama Sendiri
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Lampiran 20: Dokumentasi Terakhir Penelitian

Gambar 20. 1 Foto Bersama Guru dan Murid TKIT Pelita Doktora
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